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ABSTAK 

RAUL DUVERSON NAIBAHO (64200455) “Pengaruh Disiplin Kerja dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Lusindo Nauli Putra 

Mandiri” 

 

      Kinerja Karyawan menjadi suatu hal yang sangat penting dalam mempertahankan 

dan mencapai tujuan perusahaan, hal ini memiliki keterkaitan dan keterhubungan 

terhadap segala aspek/bidang yang terdapat di dalam suatu perusahaan. Perusahaan 

yang baik tentunya mempertimbangkan kinerja karyawan menjadi hal yang penting 

dalam mempertahankan dan mencapai tujuan perusahaan. Berdasarkan uraian yang di 

jabarkan dapat diajukan sebuah penelitian yang berjudul  “Pengaruh Disiplin Kerja 

dan Motivasi Kerja, Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Lusindo Nauli Putra 

Mandiri”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi, disiplin, 

dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Lusindo Nauli Putra Mandiri. 

Objek penelitian ini adalah Karyawan di PT. Lusindo Nauli Putra Mandiri yang 

dimana kinerja para karyawan di PT. Lusindo Nauli Putra Mandiri menjadi bahan pada 

penelitian. Jenis penelitian ini dilakukan terhadap data yang diperoleh dari hasil 

jawaban kuesioner dan digunakan untuk menganalisis data yang berbentuk angka-

angka dan perhitungan dengan metode statistik. Data tersebut harus diklasifikasikan 

dalam kategori tertentu  dan diolah dengan menggunakan tabel-tabel tertentu untuk 

mempermudah dalam menganalisis, dan di gunakanlah IBM SPSS Statistics 26. 

Penelitian ini membuktikan dorongan disiplin kerja dan motivasi kerja yang sangat 

memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Lusindo Nauli Putra 

Mandiri. Maka, hal utama yang dipertimbangkan untuk memaksimalkan kinerja 

karyawan adalah Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja yang dapat menunjang 

produktivitas karyawan yang memuaskan. 

 

Kata kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 
 

ABSTRACT 

 

  

RAUL DUVERSON NAIBAHO (64200455) "The Influence of Work Discipline 

and Work Motivation on Employee Performance at PT. Lusindo Nauli Putra 

Mandiri” 

          

      Employee performance is very important in maintaining and achieving company 

goals, this is related and connected to all aspects/fields within a company. A good 

company certainly considers employee performance to be important in maintaining 

and achieving company goals. Based on the description outlined, a study can be 

proposed entitled "The Influence of Work Discipline and Work Motivation on 

Employee Performance at PT. Lusindo Nauli Putra Mandiri”. This research aims to 

determine the influence of communication, discipline and work motivation on 

employee performance at PT. Lusindo Nauli Putra Mandiri. The object of this research 

is employees at PT. Lusindo Nauli Putra Mandiri where the performance of employees 

at PT. Lusindo Nauli Putra Mandiri was the material for the research. This type of 

research is carried out on data obtained from questionnaire answers and is used to 

analyze data in the form of numbers and calculations using statistical methods. The 

data must be classified into certain categories and processed using certain tables to 

make analysis easier, and IBM SPSS Statistics 26 is used. This research proves that 

encouraging work discipline and work motivation has a big influence on employee 

performance at PT. Lusindo Nauli Putra Mandiri. So, the main thing to consider to 

maximize employee performance is Work Discipline and Work Motivation which can 

support satisfactory employee productivity. 

 

Keywords: Work Discipline, Work Motivation, Employee Performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

        Sumber daya manusia adalah suatu aspek yang penting bagi sebuah 

perusahaan. Sumber daya manusia menjadi penting bagi perkembangan suatu 

perusahaan khususnya di bidang penjualan pompa air, terlihat dari kemampuan  

suatu perusahaan untuk berkembang sangat bergantung pada kemampuan sumber 

daya manusianya dalam memanfaatkan sumber daya yang ada. Organisasi yang 

baik merupakan organisasi yang berupaya untuk meningkatkan keterampilan 

orang-orangnya, karena ini adalah kunci untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

Menurut panggabean (dalam Prasadja, 2019) “Manajemen sumber daya manusia 

adalah proses yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pimpinan dan 

pengendalian kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan analisis pekerjaan, evaluasi 

pekerjaan, pengadaan, pengembangan, kompensasi, promosi dan pemutusan 

hubungan kerja guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. 

      Perusahaan yang menjalankan kegiatan operasional bertujuan untuk 

pengembangan organisasi perusahaan. Pada saat ini juga, banyak sekali 

perusahaan yang berlomba-lomba untuk mencapai tujuannya, sehingga berbagai 

cara telah diupayakan demi tercapainya tujuan perusahaan, misalnya menetapkan 

target-target khusus dalam setiap divisi di suatu perusahaan, menetapkan aturan 

dan norma-norma yang harus di jalankan oleh karyawan di suatu perusahaan, dll. 

Maka dari itu, dalam mencapai tujuan perusahaan ada salah satu hal yang menjadi 

pertimbangan terbesar, yaitu Kinerja Karyawan. 
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      Dalam mencapai tujuan Perusahaan, kinerja karyawan menjadi suatu hal yang 

sangat penting, karena setiap aspek-aspek yang berkaitan dengan perusahaan 

tentunya memerlukan kinerja yang baik dari karyawan-karyawannya. Ketika 

kinerja dapat di maksimalkan oleh para karyawan di setiap divisinya masing-

masing, maka apa yang menjadi tujuan perusahaan pasti akan tercapai. Menurut 

(Putri, 2020) menyatakan bahwa “kinerja adalah hasil-hasil fungsi pekerjaan 

seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi pada periode waktu tertentu yang 

merefleksikan seberapa baik seseorang atau kelompok tersebut memenuhi 

persyaratan sebuah pekerjaan dalam usaha pencapaian tujuan organisasi”.  

      PT. Lusindonauli Putra Mandiri merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang pengadaan, pemasangan, perawatan & perbaikan pompa-pompa industri 

lainnya dimana dapat digunakan di bermacam–macam area industry Teknik, 

khususnya pembuatan dan penjualan pompa air. Perusahan ini juga merupakan 

perusahaan perorangan yang didirikan pada tahun 2010 oleh bapak Ir. Ramses 

Tambunan sebagai pendiri dari PT. Lusindonauli Putra Mandiri dan didalam 

perusahaan tersebut jura terdapat para karyawan yang terdaftar di berbagai divisi 

perusahan. PT. Lusindonauli Putra Mandiri sebagai supplier pengadaan sparepart 

pompa air dalam mencapai target dan mendapatkan keuntungan adalah dengan 

melakukan penjualan Pompa Air dan melaksanakan berbagai proyek-proyek dari 

klien, baik pemerintah maupun swasta. Serta aktualisasi kegiatan lain yang 

diberikan oleh suatu perusahaan juga memiliki peranan yang sangat penting dan 

memberikan dampak bagi kinerja karyawan, hal ini menjadi terbukti dengan 

jumlah karyawan yang bekerja dan bagaimana cara mereka mengatasi masalah 

dalam pekerjaan yang mereka miliki serta keinginan dan kemampuan untuk 

bertahan dalam organisasi tersebut. 
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       Dalam melakukan dan menyelesaikan suatu pekerjaan, penulis mengkaji akan 

pengaruh disiplin dalam bekerja yang berdampak pada kinerja karyawan. Hal ini 

mengarah pada bagaimana karyawan kooperatif terhadap aturan yang dibuat oleh 

PT. Lusindonauli Putra Mandiri. Menurut Hendrayani (2020) menyatakan 

menyatakan bahwa “disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer 

untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah 

suatu perilaku serta sebagau suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 

kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan”. Hadirnya disiplin 

kerja dalam suatu perusahaan, membuat konsistensi karyawan dalam bekerja 

menjadi meningkat, kualitas pekerjaan yang lebih baik, semakin bijaksana dalam 

memanajemen waktu dan juga tentunya menjadi peluang besar untuk 

meningkatkan dan mengembangkan karir disuatu perusahaan. 

      Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan, selain dari disiplin kerja 

yaitu, faktor Motivasi Kerja, motivasi dalam bekerja juga sangat penting terhadap 

kinerja karyawan dan kualitas dari pekerjaan. Motivasi kerja adalah suatu upaya 

internal yang mendorong seseorang untuk menjalankan suatu pekerjaan dengan 

maksimal, mempunyai performa/kinerja terbaik, dan mencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan. Motivasi kerja menjadi suatu unsur penting, karena unsur ini dapat 

berpengaruh pada produktivitas, kinerja, dan kualitas kerja seseorang. Ketika 

karyawan merasa termotivasi mereka akan bekerja dengan maksimal dan 

cenderung lebih produktif dalam mencapai tujuan organisasi. Menurut Hasibuan 

(dalam Febrianti, N.R 2020) motivasi kerja adalah pemberian daya gerak yang 

menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja 

efektif dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan. 
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Dengan adanya motivasi kerja, kreativitas dan produktivitas karyawan menjadi 

meningkat, kepuasan karyawan dalam bekerja menjadi semakin tinggi, serta 

kepuasan kerja karyawan juga semakin tinggi. Dengan demikian, memahami 

motivasi kerja yang efektif dan memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan 

menjadi suatu investasi yang diperhitungkan bagi setiap perusahaan yang ingin 

mencapai tingkat kinerja yang optimal.  

    Melihat pada penelitian yang dilakukan, penulis menemukan beberapa hal yang 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, diantaranya yaitu Disiplin Kerja dan 

Motivasi Kerja. Hal-hal ini dapat dilihat dari dari beberapa realitas yang muncul 

pada PT. Lusindonauli Putra Mandiri, yang menjadikan penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Lusindonauli Putra Mandiri”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Lusindonauli Putra Mandiri? 

2. Apakah terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Lusindonauli Putra Mandiri ? 

3. Apakah terdapat pengaruh Disiplin Kerja dan motivasi kerja secara beramaan 

dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Lusindonauli Putra 

Mandiri? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ini, maka di dapatkan tujuan : 

1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Lusindo Nauli Putra Mandiri 

2. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Lusindo Nauli Putra Mandiri 

3. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi kerja terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Lusindo Nauli Putra Mandiri. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan tersebut, adapun manfaat dari penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana S1 Manajemen di Universitas 

Bina Sarana Informatika. Peneliti mengarapkan hasil pada penelitian ini dapat 

menjadi manfaat untuk pembaca dan bagi peneliti untuk dijadikan sebagahaasi 

referensi penelitian berikutnya. 

2. Bagi Perusahaan 

Peneliti berharap bahwa hasil pada penelitian ini dapat memberikan informasi 

yang relevan dan berguna bagi perusahaan dalam memanfaatkan dan 

memaksimalkan komunikasi, disiplin, dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan, serta regulasi yang berkorelasi langsung dengan aspek-aspek 

sumber daya manusia secara lebih baik 

3. Bagi Akademis 
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Peneliti berharap bahwa hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

menambah literatur, serta pengetahuan tentang pengaruh Disiplin Kerja dan 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan yang dimana penelitian ini 

ditujukan bagi mahasiswa S1, khususnya prodi manajemen. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

      Pada penelitian ini, ruang lingkup penelitian dilaksanakan untuk mengetahui 

pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Lusindonauli Putra Mandiri, Bekasi. Jenis penelitian pada penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Populasi pada penelitin ini adalah seluruh karyawan PT. 

Lusindonauli Putra Mandiri Bekasi yang berjumlah 30 orang karyawan dengan 

teknik pengambilan sampel yang digunakan Non Probability sampling dengan 

teknik yang dipakai adalah sampling jenuh (sensus). Pada penelitian ini, analisis 

data yang digunakan yaitu uji validitas dan reliabilitas, pengujian uji asumsi klasik. 

Baru setelah itu dilakukan uji regresi linier berganda. Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari variabel dependen Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja, serta variabel 

independen Kinerja Karyawan. Lama penelitian ini sekitar 1 bulan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan  

Pada Bab I ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika 

penulisan.  

BAB II Tinjauan Pustaka  
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Pada Bab II ini mengenai deskripsi konseptual, penelitian yang relevan dan 

kerangka berpikir, serta hipotesis.  

BAB III Metode Penelitian 

 Pada Bab III ini membahas tentang desain penelitian, pemilihan populasi dan 

sampel yang dipakai untuk penelitian ini, definisi operasional variabel dan teknik 

analisis data.  

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada Bab IV ini menjelaskan tentang uraian bahan penelitian, pengujian hipotesis, 

perlakuan hasil penelitian, implikasi penelitian dan keterbatasan penelitian.  

BAB V Penutup  

Pada Bab V ini memberikan kesimpulan yang diambil berdasarkan pembahasan 

pada bab-bab sebelumnya serta saran yang berguna untuk penelitian selanjutnya 

pada penelitian ini.     
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Konseptual 

       Pada penelitian ini dijalankan dengan menganalisis tiga variabel penelitian, 

yang dimana terdiri dari tiga variabel dependen dan satu variabel independent. 

Variabel dependennya adalah Komunikasi, Disiplin, dan Motivasi Kerja, 

sedangkan variabel independennya adalah Kinerja Karyawan. 

2.1.1 Disiplin Kerja 

2.1.1.1 Definisi Disiplin Kerja 

         Menurut Hendrayani (2020) menyatakan menyatakan bahwa “disiplin 

kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan 

karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu 

upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua 

peraturan.” 

       Sedangkan menurut (Onsardi & Putri, 2020) menyatakan “Disiplin kerja 

mempengaruhi kinerja karyawan, semakin tinggi disiplin kerja seseorang maka 

semakin tinggi kinerjanya”. Disiplin kerja merupakan salah satu aspek yang berperan 

sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Disiplin kerja juga merupakan 

suatu alat yang digunakan para pemimpin/atasan untuk berkomunikasi dengan 

karyawan dan karyawan tersebut bersedia untuk mengubah suatu sikap serta sebagai 

suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku dalam perusahaan.  
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      Menurut (Hasibuan, 2019:193) menyatakan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran 

dan keinginan seseorang untuk mengikuti aturan perusahaan yang relevan.  

       Menurut Davis (dikutip di (Mangkunegara, 2019:129) disiplin adalah “Dicipline 

is management action to enforce organization standards”. Artinya disiplin kerja 

adalah penerapan kegiatan manajemen untuk memperkuat standar yang telah 

ditetapkan dalam organisasi.  

2.1.1.2 Tujuan Disiplin Kerja 

Menurut Henry Simamora dalam Sinambela (2019:399) "tujuan utama Tindakan 

pendisiplinan adalah memastikan bahwa perilaku-perilaku pegawai konsisten dengan 

aturan-aturan yang ditetapkan oleh instansi". 

Menurut Siswanto (2021:292) secara khusus tujuan disiplin kerja para pegawai, 

yaitu: 

a. Agar para pegawai menepati segala peraturan dan kebijakan ketenagakerjaan 

maupun peraturan dan kebijakan organisasi yang berlaku, baik tertulis maupun 

tidak tertulis, serta melaksanakan perintah manajemen dengan baik. 

b. Pegawai dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya serta mampu 

memberikan pelayanan yang maksimum kepada pihak tertentu yang 

berkepentingan dengan organisasi sesuai dengan bidang pekerjaan yang 

diberikan kepadanya. 

c. Pegawai dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana, barang dan 

jasa organisasi dengan sebaik-baiknya. 

d. Para pegawai dapat bertindak dan berpartisipasi sesuai dengan norma-norma 

yang berlaku pada organisasi.  
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e. Pegawai mampu menghasilkan produktivitas yang tinggi sesuai dengan 

harapan organisasi, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang 

2.1.1.3 Faktor-Faktor Disiplin Kerja 

Menurut Singodimejo dalam (Dewi dan Harjono 2019) faktor yang mempengaruhi 

disiplin Karyawan yaitu adalah sebagai berikut : 

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi 

Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin. Para  pegawai 

akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila pegawai merasa  mendapat jaminan 

balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya yang telah  di kontribusikan bagi 

instansi. Bila pegawai menerima kompensasi yang  memadai, mereka dapat bekerja 

tenang dan tekun, serta selalu bekerja dengan  sebaik-baiknya. Akan tetapi bila 

pegawai merasa kompensasi yang diterimanya  jauh dari memadai, maka pegawai akan 

berpikir. 

2. Ada tidaknya keteladanan pemimpin dalam perusahaan 

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan  perusahaan 

semua pegawai akan selalu memerhatikan bagaimana pimpinan  dapat menegakkan 

disiplin dirinya dan bagaimana pegawai dapat  mengendalikan dirinya dari ucapan, 

perbuatan dan sikap yang dapat merugikan  aturan disiplin yang sudah ditetapkan. 

Misalnya, bila aturan jam kerja pukul  08.00 wib, maka pemimpin tidak akan masuk 

kerja terlambat dari waktu yang sudah ditetapkan. 

3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan 

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam instansi bila tidak ada  aturan 

tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan bersama. Disiplin tidak  mungkin 
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ditegakkan bila peraturan yang dibuat hanya berdasarkan instruksi lisan yang dapat 

berubah-ubah sesuai dengan kondisi dan situasi. 

4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan 

Bila ada seorang pegawai yang melanggar disiplin, maka perlu ada keberanian  

pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan tingkat pelanggaran  yang 

dibuatnya. Dengan adanya tindakan terhadap pelanggar disiplin, sesuai  dengan sanksi 

yang ada, maka semua pegawai akan merasa terlindungi, dan  dalam hatinya berjanji 

tidak akan berbuat hal yang serupa.  

5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan  

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh instansi perlu ada pengawasan yang  akan 

mengarahkan para pegawai agar dapat melaksanakan pekerjaan dengan  tepat dan 

sesuai dengan yang telah ditetapkan. Dengan adanya pengawasan  seperti demikian, 

maka sedikit banyak pegawai akan terbiasa melaksanakan  disiplin kerja.  

6. Ada tidaknya perhatian kepada pegawai  

Pegawai adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara yang satu  

dengan yang lain. Seorang pegawai tidak hanya puas dengan penerimaan  kompensasi 

yang tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi juga mereka masih  membutuhkan 

perhatian yang besar dari pimpinannya sendiri. Keluhan dan  kesulitan mereka ingin 

di dengar dan dicarikan jalan keluarnya. 

 2.1.1.4 Indikator-Indikator Disiplin Kerja 

Menurut Hasibuan (2019:194) mengatakan ada beberapa indikator yang 

mempengaruhi tingkat disiplin kerja, di antaranya: 
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A.  Tujuan dan kemampuan 

      Hal ini berarti bahwa tujuan atau pekerjaan yang dibebankan kepada 

karyawan  harus sesuai dengan kemampuan karyawan yang bersangkutan, agar 

karyawan  dapat bekerja sungguh–sungguh dan disiplin dalam mengerjakannya. 

B. Teladan pimpinan 

    Teladan pimpinan Sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan karyawan 

karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan. Para pimpinan harus 

memberikan contoh yang baik karena dengan pimpinan yang baik maka 

kedisiplinan karyawan pun akan meningkat 

C.  Balas jasa 

     Balas jasa berupa gaji dan kesejahteraan ikut mempengaruhi kedisiplinan 

karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan pada karyawan. 

Sehingga apabila kepuasan karyawan tercapai maka kedisiplinan akan terwujud 

dalam perusahaan. 

D.  Keadilan  

     Disini Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan karena 

sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan meminta diberlakukan 

secara adil dengan manusia yang lain.  

E. Waskat Pengawasan  

    Waskat Pengawasan melekat ini yaitu atasan harus aktif dan turun langsung 

mengawasi perilaku yang dilakukan karyawannya. Hal ini berarti atasan harus 

selalu hadir di tempat kerja agar dapat mengawasi dan memberikan petunjuk 

kepada karyawan, apabila ada karyawannya yang mengalami kesulitan.  

F. Sanksi hukuman  
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       Sanksi hukuman memegang peranan yang sangat penting dalam menjada 

disiplin pegawai. Sanksi hukuman dikenakan kepada karyawan untuk mencegah 

terjadinya pelanggaran terhadap peraturan yang berlaku. Ketegasan Ketegasan 

pimpinan dalam praktek mempengaruhi disiplin pegawai. Pemimpin harus 

bertindak tegas dan berani menghukum kepada pegawai yang tidak disiplin 

sesuai dengan aturan/norma yang sudah di tetapkan.  

G. Hubungan Kemanusiaan  

       Membangun hubungan yang baik antar karyawan berkontribusi pada disiplin 

yang baik di perusahaan. Oleh karena itu, pengembangan human relation yang 

harmonis dapat lingkungan yang menyenangkan. 

2.1.1.5 Dimensi Disiplin Kerja 

        Menurut Bejo Siswanto (2019:298) dimensi disiplin kerja adalah sebagai berikut:  

1. Kehadiran  

     Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur kedisiplinan, dan 

biasanya pegawai yang memiliki disiplin kerja rendah terbiasa untuk terlambat 

dalam bekerja. 

2. Ketaatan pada Peraturan Kerja  

Karyawan yang taat pada peraturan kerja tidak akan melalaikan prosedur kerja 

dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang ditetapkan oleh perusahaan.  

3. Ketaatan pada Standar Kerja  

Hal ini dapat dilihat melalui besarnya tanggung jawab pegawai terhadap tugas 

yang diamanahkan kepadanya.  

4. Tingkat Kewaspadaan Tinggi  
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Karyawan memiliki tingkat kewaspadaan tinggi akan selalu berhati-hati, penuh 

perhitungan dan dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu menggunakan 

sesuatu secara efektif dan efisien.  

5. Bekerja Etis  

Beberapa pegawai mungkin melakukan tindakan yang tidak pantas. Hal ini 

merupakan salah satu bentuk tindakan indisipliner, sehingga bekerja etis 

sebagai salah satu wujud dari disiplin kerja pegawai. 

2.1.2 Motivasi Kerja 

2.1.2.1 Definisi Motivasi Kerja 

        Menurut Hasibuan (dalam Febrianti, N.R 2020) motivasi kerja adalah pemberian 

daya gerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja 

sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai 

kepuasan. 

       Motivasi merupakan suatu aspek yang lebih dominan / tertuju kepada suatu 

pribadi, dimana motivasi kerja bersifat personal. Oleh sebab itu, setiap pribadi harus 

mencari tahu faktor apa yang dapat meningkatkan motivasi kerja dan memberikan 

pengaruh terhadap motivasi kerja nya secara personal dan berusaha untuk 

mengaplikasikannya di dalam pekerjaanya. Dukungan dari atasan atau rekan kerja juga 

dapat memotivasi anggota tim untuk terus berusaha, memberikan afirmasi positif dan 

penghargaan atas achievement dapat meningkatkan kualitas dan motivasi individu 

maupun anggota sesama tim. 

       Sedangkan menurut McClelland yang diterjemahkan Suwanto (2020 : 161) 

Motivasi Kerja adalah “Seperangkat kekuatan baik yang berasal dari dalam diri 
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maupun dari luar diri seseorang yang mendorong untuk memulai berperilaku kerja 

sesuai dengan format, arah, intensitas dan jangka waktu tertentu. 

    Motivasi sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seseorang 

individu untuk mencapai tujuan (Karawanep & dkk, 2021). 

     Berdasarkan pendapat para ahli maka penulis memberikan kesimpulan bahwa 

motivasi kerja dapat  memberikan pengruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, 

ketika seorang karyawan merasa temotivasi untuk menjalankan tugas dan mengerjakan 

pekerjaannya, maka seorang karyawan tersebut akan cenderung lebih bersemangat, 

produktif, dan berorientasi terhadap tugas yang dikerjakan. 

2.1.2.2 Tujuan Motivasi Kerja 

Tujuan motivasi kerja menurut van Tuin et al., (2020)  adalah sebagai berikut:  

1. Mengubah perilaku karyawan sesuai dengan keinginan perusahaan.  

2. Meningkatkan gairah dan semangat kerja.  

3. Meningkatkan disiplin kerja.  

4. Meningkatkan prestasi kerja. 

5. Meningkatkan tanggung jawab.  

6. Meningkatkan produktivitas dan efisiensi.  

7. Menumbuhkan loyalitas karyawan pada perusahaan. 

    Berdasarkan poin-poin mengenai tujuan motivasi kerja di atas, maka 

kesimpulannya adalah motivasi kerja dapat mendorong para karyawan untuk 

menjalankan tugas pekerjaan mereka dengan lebih baik dan dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Melalui motivasi, karyawan 

dapat merasa termotivasi untuk meningkatkan kinerja mereka, memperbaiki 
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kualitas dalam bekerja, dan mencapai hasil yang lebih signifikan terhadap 

pekerjaan mereka. 

2.1.2.3 Faktor-Faktor Motivasi Kerja 

Menurut Alfian (2019), Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja dapat 

dibedakan atas faktor internal dan eksternal yaitu: 

1. Faktor Internal 

A. Lingkungan Pekerjaan 

B. Kompensasi 

C. Supervisi yang baik 

D. Adanya penghargaan atas prestasi 

E. Status 

F. Tanggung jawab  

G. peraturan yang berlaku 

2. Faktor Internal 

A. Kematangan Pribadi 

B. Tingkat Pendidikan 

C. Keinginan dan harapan pribadi 

D. Kelelahan dan kebosanan 

E. Kepuasan kerja 

2.1.2.4 Indikator-Indikator Motivasi Kerja 

Indikator kinerja menurut Bernadin dan Russel (2003) dalam Elizar (2019) adalah 

sebagai berikut: 
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1. Kualitas, yaitu tingkatan dimana proses atau hasil dari penyelesaian suatu 

kegiatan mendekati sempurna. 

2. Kuantitas, merupakan produksi yang menghasilkan dapat ditunjukan dalam 

mata uang, jumlah unit, atau jumlah siklus kegiatan yang diselesaikan. 

3. Ketepatan waktu, kegiatan tersebut dapat diselesaikan, atau suatu produksi 

dapat dicapai, pada permulaan waktu yang ditetapkan bersamaan koordinasi 

dengan hasil produk yang lain dan memaksimalkan waktu yang tersedia untuk 

kegiatan-kegiatan lain. 

4. Efektivitas biaya (cost effectiveness), yaitu merupakan tingkatan dimana 

sumber daya organisasi, seperti manusia, keuangan, teknologi, bahan baku 

dapat dimaksimalkan dalam arti untuk memperoleh keuntungan yang paling 

tinggi atau mengurangi kerugian yang timbul dari setiap unit. 

5. Kebutuhan akan pengawasan (need for supervision), yaitu merupakan 

tingkatan dimana seorang karyawan mampu melaksanakan suatu fungsi 

pekerjaan tanpa membutuhkan bantuan pengawasan atau memerlukan campur 

tangan pengawas untuk mencegah agar hasil produksi tidak mengalami 

kerugian. 

6. Hubungan antar perseorangan (Interpersonal impact), yaitu merupakan 

tingkatan dimana seorang karyawan mampu untuk mengembangkan perasaan 

saling menghargai, niat baik, dan kerjasama antara karyawan yang satu dengan 

yang lain, dan juga pada bawahan 

2.1.2.5 Dimensi Motivasi Kerja 

Menurut Pandi Afandi (2021:29) dimensi motivasi kerja dibagi menjadi 

dua dimensi, yaitu: 
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• Dimensi ketentraman adalah senang, nyaman dan bersemangat karena 

kebutuhan terpenuhi. 

•  Dimensi dorongan untuk mendapatkan dengan sebaik mungkin,   

 

2.1.3 Kinerja Karyawan 

2.1.3.1 Definisi Kinerja Karyawan 

      Menurut Gibson, et al (2019) menyatakan bahwa kinerja karyawan adalah 

hasil dari pekerjaan karyawan yang terkait dengan tujuan organisasi, efisiensi dan 

kinerja kefektifan kinerja lainnya. 

    Sedangkan menurut Robbins dan Judge (2019) dalam Sihombing, dkk.(2020), 

kinerja karyawan di definisikan sebagai perilaku dari individu dalam organisasi 

yang berkontribusi terhadap pekerjaan yang ditugaskan untuk mendukung tujuan 

organisasi dan menghindari Tindakan yang dapat merusak organisasi. 

    Pada pengertian lain dijelaskan menurut (Putri, 2020) menyatakan 

bahwa “kinerja adalah hasil-hasil fungsi pekerjaan seseorang atau kelompok 

dalam suatu organisasi pada periode waktu tertentu yang merefleksikan seberapa 

baik seseorang atau kelompok tersebut memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan 

dalam usaha pencapaian tujuan organisasi”. 

      Berdasarkan pendapat para ahli didapatkan kesimpulan bahwa kinerja 

diartikan sebagai hasil kerja yang dapat diukur baik secara kualitas maupun 

kuantitas, yang dimana kinerja adalah tuntunan atas berbagai tugas dan tanggung 

jawab pekerjaan yang telah ditetapkan dan diberikan oleh suatu perusahaan. 
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2.1.3.2 Tujuan Kinerja Karyawan  

Tujuan kinerja karyawan menurut Mangkunegara dalam (Sazly & Winna, 2019) 

yaitu sebagai berikut: 

1. Meningkatkan etos kerja; 

2. Meningkatkan motivasi kerja; 

3. Untuk mengetahui tingkat kinerja karyawan; 

4. Untuk mendorong pertanggungjawaban dari karyawan; 

5. Pemberian imbalan yang sesuai; 

6. Untuk pembeda antar pegawai; 

7. Pengembangan SDM; 

8. Alat untuk membantu dan mendorong pegawai agar inisiatif; 

9. Mengidentifikasi dan menghilangkan hambatan agar kinerja menjadi baik; 

10. Untuk memperoleh umpan baik dari pegawai; 

11. Pemutusan hubungan kerja; 

12. Memperkuat hubungan antar pegawai, dan 

13. Sebagai penyalur keluhan yang berkaitan dengan masalah pekerjaan. 

 

2.1.3.3 Faktor-Faktor Kinerja Karyawan 

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi kinerja menurut Kasmir (2020): 

1. Kemampuan dan keahlian;  

Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seorang dalam melakukan 

suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian maka akan dapat 

menyelesaikan pekerjaan secara benar, sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

Artinya karyawan yang belum memiliki kemampuan dan keahlian yang lebih 

baik, maka akan memberikan kinerja yang baik pada demikian sebaliknya. 
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Dengan demikian kemampuan dan keahlian akan mempengaruhi kinerja 

seseorang. 

2. Pengetahuan;  

Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang yang memiliki 

pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan hasil pekerjaan 

yang baik, demikian sebaliknya. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

tentang pekerjaan akan mempengaruhi kinerja. 

3. Karakteristik Pekerjaan;  

Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan dalam mencapai 

tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan memiliki rancangan yang baik, maka 

akan memudahkan untuk menjalankan pekerjaan tersebut secara tepat dan 

benar. Demikian pula sebaliknya, maka dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik pekerjaan akan mempengaruhi kinerja karyawan. 

4. Kepribadian;  

Kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang. Setiap orang 

memiliki karakter atau kepribadian yang berbeda satu dengan yang lainnya. 

Seseorang yang memiliki kepribadian atau karakter yang baik akan dapat 

mendapatkan pekerjaan secara sungguh sungguh penuh tanggung jawab 

sehingga hasil pekerjaan juga baik. 

5. Motivasi kerja;  

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan 

pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya 

maupun dari luar dirinya (misalnya dari pihak perusahaan), maka karyawan 

akan terangsang atau terdorong untuk melakukan pekerjaan dengan baik. Pada 
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akhirnhya dorongan atau rangsangan baik dari dalam maupun dari luar 

seseorang akan mengasilkan kinerja yang baik. 

6. Kepemimpinan;  

Kepemimpinan merupakan prilaku seorang pemimpin dalam mengatur, 

mengelola, dan memerintah bawahannya untuk mengatur suatu tugas yang 

diberikannya. 

7. Gaya kepemimpinan;  

Merupakan gaya seorang sikap pemimpin dalam menghadapi atau memerintah 

bawahannya. 

8. Budaya organisasi;  

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan dimiliki 

suatu organsasi atau suatu perusahaan. Kebiasaan norma ini mengatur hal 

yang berlaku dan diterima secara umum serta harus dipatuhi oleh segenap 

anggota suatu perusahaan atau organisasi. 

9. Kepuasan kerja;  

Merupakan perasaan senang atau gembira atau perusahaan suka seseorang 

sebelum dan setetah melakukan suatu pekerjaan. Jika karyawan merasa senang 

atau gembira atau suka, maka hasil pekerjaan akan baik pula. 

10. Lingkungan kerja;  

Merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi ditempat bekerja. Lingkungan 

kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana, dan prasarana serta hubungan kerja 

sesame rekan kerja. 

11. Loyalitas;  
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Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela perusahaan 

dimana tempatnya bekerja. Kesetiaan ini ditunjukan dengan terus bekerja, 

sungguh-sungguh sekalipun perusahaannya dalam kondisi yang kurang baik. 

12. Komitmen;  

Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan atau peraturan 

perusahaan dalam bekerja. Komitmen juga dapat diartikan kepatuhan 

karyawan pada janji-janji yang telah dibuatnya atau dengan kata lain komitmen 

merupakan kepatuhan untuk menjalankan keputusan yang telah dibuat 

13. Disiplin kerja;  

Merupakan suatu karyawan untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara 

sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini merupakan waktu, misalnya 

masuk kerja selalu tepat waktu. 

 

2.1.3.4 Indikator-Indikator Kinerja Karyawan 

Terdapat 5 (lima) untuk mengukur kinerja karyawan menurut Yulianto (2020:9) 

yaitu: 

1) Kualitas 

Kualitas adalah taraf/tingkat baik buruknya/derajat sesuatu. Kualitas 

dinyatakan salah suatu ukuran yang dapat dipadankan dengan angka. Kualitas 

kerja merupakan salah satu unsur yang dievaluasi dalam menilai kinerja 

karyawan selain perilaku seperti dedikasi, kesetiaan, kepemimpinan, kejujuran, 

kerjasama, loyalitas dan partisipasi karyawan. 

2) Kuantitas 

Kuantitas merupakan segala bentuk satuan ukuran yang terkait dengan jumlah 

hasil kerja dan dinyatakan dalam ukuran angka atau dapat dipadankan dengan 
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angka. Hal ini dapat dilihat dari hasil kerja pegawai dalam kerja penggunaan 

waktu tertentu dan kecepatan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawabnya. 

3) Ketepatan waktu 

Ketepatan waktu merupakan sesuai tidaknya dengan waktu yang direncanakan. 

Tingkat suatu aktivitas yang diselesaikan pada waktu awal yang diinginkan, 

dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu 

yang tersedia untuk aktivitas lain. 

4) Efektivitas 

Efektivitas adalah jangkauan usaha suatu program sebagai suatu variabel 

dengan sumber daya dan sarana tertentu untuk memenuhi tujuan dan 

sasarannya tanpa melumpuhkan cara dan sumber daya itu serta tanpa memberi 

tekanan yang tidak wajar terhadap pelaksanaannya. 

5) Kemandirian 

Kemandirian adalah sikap yang memungkinkan seseorang untuk bertindak 

bebas, melakukan sesuatu atas dorongan sendiri dan untuk kebutuhannya 

sendiri tanpa bantuan dari orang lain, maupun berpikir dan bertindak 

original/kreatif, penuh inisiatif, mampu mempengaruhi lingkungan, 

mempunyai rasa percaya diri dan memperoleh kepuasan dari usahanya. 
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2.1.3.5 Dimensi Kinerja Karyawan 

      Dimensi Kinerja Karyawan Menurut Benardin dan Russel (dalam Adhari, 2021:    

86-87) terdiri dari tujuh dimensi, yaitu :  

1. Kualitas proses atau hasil pekerjaan kegiatan hampir sempurna atau tujuan yang 

diharapkan  

2. Kuantitas Jumlah yang dihasilkan dari suatu pekerjaan  

3. Ketepatan waktu Suatu kegiatan yang diselesaikan diwaktu yang sudah ditetapkan  

4. Efektivitas biaya Memaksimalkan penggunaan sumber daya organisasi yang 

meliputi untuk mengurangi kerugian  

5. Pengawasan Tingkatan sejauh apa seorang karyawan mampu mengerjakan fungsi 

pekerjaan tanpa memerlukan pengawasan  

6. Hubungan interpersonal Sejauh mana seorang karyawan mampun membina 

hubungan baik dengan rekan sejawat maupun dengan atasan di kantor. 
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2.2 Penelitian Yang Relevan 

 

Tabel II. 1Penelitian Yang Relevan 

No Peneliti Judul Variabel Persamaan & 

Perbedaan 

Hasil 

1. Wanta, 

Trang & 

Taroreh 

(2022) 

Pengaruh 

Disiplin kerja 

dan Motivasi 

kerja Tehadap 

Kinerja 

Pegawai pada 

Kantor 

Inspektorat 

Kabupaten 

Minahasa 

Tenggara di 

Masa Pandemi  

Covid-19 

Independent: 

Disiplin kerja 

dan Motivasi 

kerja 

Dependent: 

Kinerja 

Pegawai 

Persamaan : 

Sama-sama 

memiliki tiga 

variabel 

 

Perbedaan : 

Lokus penelitian 

yang berbeda 

Variabel Disiplin Kerja 

mempunyai nilai thitung = 

3,311 > ttabel 2,009 dengan 

nilai signifikan 0,002 > 

0,05.  

Variabel Motivasi Kerja 

mempunya nilai thitung = 

3,069 > ttabel dengan nilai 

signifikan 0,003 > 0,05. 

Hasil ini  

menyatakan bahwa H0 

ditolak Ha diterima artinya 

disiplin kerja dan Motivasi 

Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja  

Pegawai Kantor 

Inspektorat Kabupaten 

Minahasa Tenggara dimasa 

pandemic covid-19 
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2. Anggoro & 

Wijono 

(2022) 

Pengaruh 

Disiplin kerja, 

Motivasi kerja 

dan 

Lingkungan 

kerja terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

Independent: 

Disiplin kerja, 

Motivasi kerja 

dan 

Lingkungan 

Kerja 

Dependent: 

Kinerja 

Pegawai 

Persamaan : 

Sama-sama 

mengunakan 

jenis penelitian 

metode 

kuantitatif 

 

Perbedaan : 

variabel 

penelitian yang 

berbeda 

Berdasarkan hasil uji F 

diperoleh nilai signifikansi 

(Sig.)  sebesar 0,000 < 0,05.  

Hal  ini  menunjukkan  

bahwa  disiplin  kerja  (X1),  

motivasi  kerja  (X2),  dan  

lingkungan kerja  secara  

simultan  berpengaruh  

signifikan  terhadap  kinerja  

pegawai  swakelola  pada 

Satker BBWS Serayu 

Opak. 

3.  Harapap & 

Tirtayasa 

(2022) 

Pengaruh 

Motivasi, 

Disiplin, dan 

Kepuasan 

kerja terhadap 

kinerja 

karyawan di 

PT. Angkasa 

Pura II 

(Persero) 

Kantor Cabang 

Kualanamu 

Independent: 

motivasi kerja, 

Disiplin dan 

Kepuasan 

Kerja 

Dependent: 

Kinerja 

Pegawai 

Persamaan : 

Sama-sama 

mengunakan 

jenis penelitian 

metode 

kuantitatif 

 

Perbedaan : 

variabel 

penelitian yang 

berbeda 

Berdasarkan hasil 

penelitian mengenai 

pengaruh motivasi, 

disiplin, dan kepuasan 

kerja 

terhadap kinerja karyawan 

di PT. Angkasa Pura II 

(Persero) Kantor Cabang 

Kualanamu pada 

penelitian ini sudah jelas 

terbukti ada pengaruh 

secara simultan, di mana 

hasil uji F di dapat 

nilai Fhitung ≥ Ftabel yaitu 

27,724 ≥ 2.91 dengan 

signifikan 0,000 < 0,05. 

Karena Fhitung lebih besar 



 

27 
 

dari Ftabel maka H0 di 

tolak dan Ha di terima 

artinya ada pengaruh antara 

motivasi, disiplin, dan 

kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan di PT. 

Angkasa Pura II (Persero) 

Kantor Cabang 

Kualanamu. 

4. 

 

Chandra, 

Rostina, 

Debby & 

Angela 

(2022) 

Pengaruh 

Disiplin kerja, 

Kompetensi 

Kerja dan 

Pengawasan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

pada PT. 

Karya Inti 

Nusa 

Gemilang 

Medan 

Independent: 

Disiplin Kerja, 

Kompetensi 

kerja dan 

Pengawasan 

kerja 

Dependent: 

Kinerja 

karyawan 

Persamaan : 

Sama-sama 

mengunakan 

jenis penelitian 

metode 

kuantitatif 

 

Perbedaan : 

variabel  dan 

lokus penelitian 

yang berbeda 

Pengujian hipotesis secara 

parsial adalah hasil 

pengujian secara parsial 

untuk variabel  

Disiplin Kerja memperoleh 

nilai thitung > ttabel atau 

3,489 > 1,985 dan 

signifikan yang  

diperoleh 0,001<0,05. 

Hasil pengujian secara 

parsial untuk variabel 

Kompetensi Kerja 

memperoleh nilai  

thitung > ttabel atau 3,167 

> 1,985 dan signifikan yang 

diperoleh 0,002<0,05 

Hasil pengujian secara 

parsial untuk variabel 

Pengawasan Kerja 

memperoleh nilai  
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thitung > ttabel atau 2,983 

> 1,985 dan signifikan yang 

diperoleh 0,004<0,05, 

berarti bahwa Ha  

diterima Ho ditolak yaitu 

secara parsial Disiplin 

Kerja, Kompetensi Kerja 

dan Pengawasan Kerja 

berpengaruh positif dan 

signfiikan  

terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT Karya Inti Nusa 

Gemilang Medan. 

 

5. Shihab, 

Prahiawan & 

Maria (2022) 

Pengaruh 

Disiplin kerja, 

Motivasi kerja 

dan 

Lingkungan 

kerja terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

pada PT. Soo 

Good Food 

Manufacturing 

Kabupaten 

Tangerang 

Independent: 

Disiplin kerja, 

Motivasi kerja 

dan 

Lingkungan 

Kerja 

Dependent: 

Kinerja 

Karyawan 

Persamaan : 

Sama-sama 

mengunakan 

jenis penelitian 

metode 

kuantitatif 

 

Perbedaan : 

variabel  dan 

lokus penelitian 

yang berbeda 

Hasil koefisien  

regresi berganda Disiplin 

Kerja (X1)  

terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) sebesar  

0,166, artinya jika disiplin 

kerja (X1)  

dinaikkan 1 kali dari 

kondisi sebelumnya,  

maka nilai kinerja 

karyawan (Y) akan  

meningkat 0,166 kali dari 

kondisi  

sebelumnya. 

Hasil koefisien  
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regresi berganda Motivasi 

Kerja (X2)  

terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) sebesar  

0,282, artinya jika motivasi 

kerja (X2)  

dinaikkan 1 kali dari 

kondisi sebelumnya,  

maka nilai kinerja 

karyawan (Y) akan  

meningkat 0,282 kali dari 

kondisi  

sebelumnya. 

Hasil koefisien regresi 

berganda  

Lingkungan Kerja (X3) 

terhadap Kinerja  

Karyawan (Y) sebesar 

0,505, artinya jika  

lingkungan kerja (X3) 

dinaikkan 1 kali dari  

kondisi sebelumnya, maka 

nilai kinerja  

karyawan (Y) akan 

meningkat 0,505 kali  

dari kondisi sebelumnya. 

6. Ompusunggu 

& 

Pengaruh 

Motivasi kerja 

tehadap 

Independent: 

Motivasi kerja 

Dependent: 

Persamaan : 

Sama-sama 

mengunakan 

Pada hasil tabel pengujian 

signifikansi diatas, nilai 
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Kusmiyanti 

(2021) 

Kinerja 

Pegawai 

Kinerja 

Pegawai 

jenis penelitian 

metode 

kuantitatif 

 

Perbedaan : 

variabel  dan 

lokus penelitian 

yang berbeda 

angka t hitung sebesar 

5,681. Maka dapat  

disimpulkan bahwa nilai t 

hitung > t tabel dengan 

yaitu 5,681 > 2,024 dan 

hasil nilai signifikansi 

0,000  

< 0,05. Hal tersebut 

menunjukan bahwa adanya 

pengaruh signifikan yang 

positif antara variabel  

motivasi kerja terhadap 

variabel kinerja  

7.  Ekhsan 

(2019) 

Pengaruh 

Motivasi dan 

Displin Kerja 

terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

Independent: 

Motivasi kerja 

dan Disiplin 

kerja 

Dependent: 

Kinerja 

Pegawai 

Persamaan : 

memiliki jumlah 

variabel yang 

sama dan sama-

sama 

mengunakan 

jenis penelitian 

metode 

kuantitatif 

 

Perbedaan : 

lokus penelitian 

yang berbeda 

Diketahui nilai Fhitung> 

Ftabel atau dengan Sig < 

0,05, maka 35,812 > 4,02 

dan nilai sig 0,000 < 0,05, 

dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa adanya 

penerimaan terhadap Ha 

dan penolakan terhadap 

H0, atau dengan kata lain 

motivasi kerja dan disiplin 

kerja berpengaruh 

bersama-sama secara 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 
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8. Hafiza & 

Sarman 

(2023) 

Pengaruh 

Motivasi dan 

Disiplin kerja 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan di 

dinas tenaga 

kerja dan 

Transmigrasi 

Provinsi Jawa 

Barat 

Independent: 

Motivasi dan 

Disiplin kerja 

Dependent: 

Kinerja 

Karyawan 

Persamaan : 

Sama-sama 

mengunakan 

jenis penelitian 

metode 

kuantitatif dan 

memiliki 

variabel yang 

sama 

 

Perbedaan : 

lokus penelitian 

yang berbeda 

Motivasi kerja Karyawan 

di Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi 

Jawa Barat termasuk 

kedalam kategori tinggi 

sebesar 78,84%, 

 Sedangkan Kinerja 

karyawan di Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Jawa Barat 

termasuk kedalam kategori 

tinggi sebesar 77,92% 

Terdapatt pengaruh yang 

signifikan sebesar 34,8% 

dari motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan 

pada Dinas Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi Provinsi 

Jawa Barat. 

9. Krisnawati  

(2023) 

Pengaruh 

Motivasi dan 

Disiplin Kerja 

terhadap 

Kinerja 

Pegawai pada 

Biro Umum 

dan SDM 

Kementerian 

Koordinator 

Independent: 

Motivasi dan 

Disiplin kerja 

Dependent: 

Kinerja 

Pegawai 

Persamaan : 

Sama-sama 

mengunakan 

jenis penelitian 

metode 

kuantitatif 

 

Perbedaan : 

lokus penelitian 

yang berbeda 

Berdasarkan hasil 

penelitian, diketahui bahwa 

variabel yang berpengaruh 

lebih  

dominan antara variabel 

Motivasi Kerja (X1), 

Disiplin Kerja (X2), 

terhadap  
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Bidang 

Pembangunan 

Manusia dan 

Kebudayaan 

(KEMENKO 

PMK) 

Republik 

Indonesia 

Kinerja Pegawai ialah 

varibel Disiplin Kerja (X2) 

dengan nilai t-hitung 2.636 

dan nilai signifikasi 0,011 

yang lebih kecil dari 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa  

variabel Disiplin Kerja 

(X2) memiliki pengaruh 

paling dominan. 

10.  Dian Nita 

(2020)  

Pengaruh 

Komunikasi, 

Disiplin Dan 

Motivasi Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Bagian 

Produksi PT. 

Extrupack 

Bekasi Barato 

Independent: 

Komunikasi, 

Disiplin, dan 

Motivasi kerja 

Dependent: 

Kinerja 

Karyawan 

Persamaan : 

Sama-sama 

mengunakan 

jenis penelitian 

metode 

kuantitatif 

 

Perbedaan : 

variabel  dan 

lokus penelitian 

yang berbeda 

Hasil penelitian hipotesis 

ke empat untuk variabel 

komunikasi, disiplin, 

motivasi kerja  

diperoleh nilai korelasi 

sebesar 0,358 dan nilai 

signifikansi 0,000 lebih 

kecil dari 0,05.  

Berdasarkan hasil ini maka 

H4 dapat diterima dan 

menunjukkan bahwa secara 

simultan  

komunikasi, disiplin dan 

motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap  

kinerja karyawan sebesar 

64,2 %. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

semakin baik  
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komunikasi, disiplin, dan 

motivasi kerja seorang 

karyawan maka akan 

semakin baik  

pula kinerja karyawan 

tersebut. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Menurut (Sugiyono, 2019) mengemukakan bahwa, kerangka berpikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini adalah Disiplin Kerja (X1), dan Motivasi Kerja (X2) sebagai variabel 

bebas dan Kinerja Karyawan (Y) sebagai variabel terkait. Adapun gambaran kerangka 

berpikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

 

  

 

 

                                                                                                                             

                                                                                                                     

                                                                                                                          

                           Gambar II. 1 Kerangka Berpikir 

KETERANGAN: 

X1 : DISIPLIN KERJA 

X2 : MOTIVASI KERJA 

Y : KINERJA KARYAWAN 

 

 

 

 

KINERJA 

KARYAWAN 

(Y) 

DISIPLIN 

KERJA 

(X1) 

MOTIVASI 

KERJA 

(X2) 

H1 

H2 

H3 
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2.4  Hipotesis Penelitian 

Menurut Darawin dalam (Fraenkel dan Wallen 2021), mengartikan hipotesis sebagai 

prediksi atas kemungkinan hasil dari suatu penelitian. Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Disiplin (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Pada PT. 

Lusindonauli Putra Mandiri 

Ho : Tidak adanya pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan 

Ha : Adanya pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan 

2. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. 

Lusindonauli Putra Mandiri 

Ho : Tidak adanya pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan 

Ha : Adanya pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan 

3. Pengaruh Disiplin (X1), dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y)  Pada PT. Lusindonauli Putra Mandiri  

Ho : Tidak adanya pengaruh positif dan signifikan antara komunikasi, disiplin, 

dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
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Ha : Adanya pengaruh positif dan signifikan antara komunikasi, disiplin, dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

      Dalam penelitian ini dibutuhkan perancangan dan perencanaan agar penelitian 

yang dilakukan dapat berjalan dengan lancar dan sistematis. Menurut (Nursalam, 

2020) “Desain penelitian adalah suatu strategi dalam penelitian untuk 

mengidentifikasi permasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan data dan 

mengidentifikasi struktur dimana penelitian tersebut dilaksanakan” 

     Dalam hal ini, Desain penelitian merupakan tahapan awal yang sangat penting 

dalam proses penelitian, karena akan memadu penelitian dalam mengumpulkan 

dan menganalisis data secara sistematis dan obyektif sesuai dengan tujuan 

penelitian. Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu jenis 

penelitian kuantitatif, dimana data penelitian berupa angka-angka dan di analisis 

menggunakan pengolahan angka secara statistik. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei. Survei merupakan metode riset yang 

digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu dan menggunakan 

kuesioner sebagai salah satu alat penggalian data. 

     Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian 

kuantitatif, dimana data penelitian berupa angka-angka dan di analisis 

menggunakan pengolahan angka secara statistik. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei. Survei merupakan metode riset yang 

digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu dan menggunakan 

kuesioner sebagai salah satu alat penggalian data. 
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      Tujuan dari metode ini yaitu untuk memperoleh informasi mengenai hal yang 

akan diteliti kepada sejumlah responden yang dianggap mewakili suatu populasi. 

Adapun desain penelitian yang digunakan oleh penulis dalam skripsi ini yaitu 

kausalitas. Desain penelitian kausalitas merupakan jenis desain penelitian yang 

bertujuan untuk menentukan apakah suatu hubungan sebab-akibat (casual 

relationship) antara dua variabel atau lebih memang benar-benar ada. Desain ini 

melibatkan pengujian hipotesis dan sering kali melibatkan manipulasi variabel 

independen untuk melihat efeknya terhadap variabel dependen. Hubungan antara 

variabel satu dengan variabel lainnya, yang diteliti dalam hal ini adalah pengaruh 

Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja yang selajutnya akan dianalisis dan 

diinterpretasikan untuk mencari pengaruhnya pada kinerja pegawai. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi 

     Menurut Handayani (2020), “Populasi adalah totalitas dari setiap elemen 

yang akan diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa individu dari suatu 

kelompok, peristiwa, atau sesuatu yang akan diteliti.  Populasi pada penelitian 

ini adalah Karyawan PT. Lusindonauli Putra Mandiri yang berjumlah 30 orang 

karyawan.  

3.2.2 Sampel 

     Menurut Handayani (2020), “Teknik pengambilan sampel atau biasa 

disebut dengan sampling adalah proses menyeleksi sejumlah elemen dari 

populasi yang diteliti untuk dijadikan sampel, dan memahami berbagai sifat 

atau karakter dari subjek yang dijadikan sampel, yang nantikan dapat dilakukan 

generalisasi dari elemen populasi” 
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     Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

sampling jenuh yang diambil dari seluruh karyawan pada PT. Lusindonauli 

Putra Mandiri yaitu berjumlah 30 orang karyawan. Maka teknik untuk 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Menurut (Sugiyono, 2019) 

Sampling jenuh adalah teknik pemilihan sampel apabila semua anggota 

populasi dijadikan sampel.  

 

3.3 Definisi Operasional Variabel  

  Oprasional variabel merupakan kegiatan menjelaskan variabel kedalam konsep 

teori dari variabel dan sub variabel yang dikaji lengkap dengan dimensi, indikator 

ukuran dan skalanya dimana terdapat empat variabel yang dikaji dalam penelitian 

ini, yaitu  Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), Kinerja Karyawan(Y).  

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

    Menurut (Sugiyono, 2019) variabel independent adalah variabel-variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

varibel dependen (terikat). Variabel Independen merupakan variabel yang 

menjabarkan atau mempengaruhi variabel yang lain. Variabel independen 

disebut pula variabel yang diasumsikan sebagai sebab (presumend cause 

variable). Varibel independen juga dapat disebut sebagai variabel yang 

mendahului (antecedent variabel).  

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)  

     Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipenuhi oleh 

variabel independen. Variabel dependen disebut juga disebut juga variabel 

yang diduga sebagai akibat (presumed effect variabel). Variabel dependen juga 
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dapat disebut sebagai variabel konsekuensi (consequent variable). Menurut 

(Sugiyono, 2019) variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, 

kriteria dan konsukuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel terikat.  

    Dalam penelitian ini penulis melakukan pengukuran terhadap keberadaan 

waktu variabel dengan menggunakan instrument penelitian. Penulis 

melanjutkan analisis untuk mencari hubungan suatu variabel dengan variabel 

yang lainya, dimana terdapat indikator-indikator yang akan diukur dengan 

skala ordinal. Berikut ini Oprasional variabelnya. 

Tabel III. 1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Disiplin 

Kerja 

(X1) 

Menurut Hendrayani 

(2020) menyatakan 

menyatakan 

bahwa “disiplin 

kerja adalah suatu alat 

yang digunakan para 

manajer untuk 

berkomunikasi dengan 

karyawan agar mereka 

bersedia untuk 

mengubah suatu 

perilaku serta sebagai 

suatu upaya untuk 

meningkatkan 

kesadaran dan 

1. Tujuan dan 

Kemampuan 

2. Teladan 

Pemimpin 

3.  Balas jasa 

4.  Keadilan 

5.  Waskat 

6. Sanksi 

Hukuman 

7. Ketegasan 

8. Hubungan 

kemanusiaan 

Ordinal 
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kesediaan seseorang 

mentaati semua 

peraturan perusahaan”. 

Motivasi 

Kerja  

(X2) 

Menurut Hasibuan 

(dalam Febrianti, N.R 

2020) motivasi kerja 

adalah pemberian daya 

gerak yang 

menciptakan 

kegairahan kerja 

seseorang agar mereka 

mau bekerja sama, 

bekerja efektif dan 

terintegrasi dengan 

segala daya upaya 

untuk mencapai 

kepuasan. 

1. Promosi 

2. Prestasi Kerja 

3. Penghargaan 

4. Pengakuan 

Ordinal  

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Menurut (Putri, 2020) 

menyatakan 

bahwa “kinerja adalah 

hasil-hasil fungsi 

pekerjaan seseorang 

atau kelompok dalam 

suatu organisasi pada 

periode waktu tertentu 

yang merefleksikan 

seberapa baik 

seseorang atau 

kelompok tersebut 

1. Tujuan 

2. Standar 

3. Umpan Balik 

4. Alat atau 

Sarana 

5. Kompetensi 

6. Motivasi 

Ordinal 
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3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis sebagai berikut:  

1. Kuesioner  

   Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner 

merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan menyajikan 

serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden (Sugiyono, 

2019).  

2. Observasi  

Observasi merupakan pengumpulan data dengan metode pengamatan langsung 

terhadap objek penelitian yang menjadi sumber data.    

      Menurut (Sugiyono, 2018) observasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. 

Pernyataan yang diajukan kepada Karyawan PT. Lusindonauli Putra Mandiri. 

Menurut (Sugiyono, 2018) skala likert yaitu skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sesorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 

memenuhi persyaratan 

sebuah pekerjaan 

dalam usaha 

pencapaian tujuan 

organisasi”.  
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sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 

pertanyaan atau pernyataan. 

3. Studi Dokumentasi  

Studi dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data kualitatif 

dengan menganalisis dan mengkaji dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek 

sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. ”Studi dokumentasi merupakan 

salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan 

gambaran dari sudut pandang subjek  melalui suatu media tertulis dan dokumen 

lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan” 

(Herdiansyah, 2010:143). 

Tabel III. 2 Skala Pengukuran 

SKALA JAWABAN BOBOT SKOR 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

Sumber: Sugiyono (2019) 
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3.5 Teknik Analisa Data 

         Menurut (Suharmi, 2014) menjelaskan bahwa mengolah dan menganalisis data 

ialah mengubah data mentah menjadi data yang bermakna mengarah pada kesimpulan. 

Teknik Analisa data merupakan suatu langkah yang paling menentukan dari suatu 

penelitian, karena analisa data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian. Analisa 

dapat dilakukan melalui tahap berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

     Statistik deskriptif  menurut Sugiyono (2019:206) adalah: “Statistik  yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.” . Statistik 

Deskriptif Merupakan bagian dari ilmu statistik yang meringkas, menyajikan dan 

mendeskripsikan data dalam bentuk yang mudah dibaca sehingga memberikan 

informasi tersebut lebih lengkap. 

3.4.1 Uji Kualitas Data 

Menurut Sugiyono (2019:156) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

A. Uji Validitas 

Menurut Kriyantono (2020, p. 67) uji validitas bertujuan untuk memberikan 

pernyataan sejauh mana pengukuran dari instrumen terhadap yang akan diukur. 

Uji validitas yang dilakukan juga bertujuan untuk menguji sejauh mana item 

kuesioner yang valid dan mana yang tidak. Hal ini dilakukan dengan mencari 

hubungan dari setiap item pertanyaan dengan skor total pertanyaan untuk hasil 

jawaban responden. Uji validitas kan dihitung dengan menggunakan korelasi 

Person Product Moment yang dikerjakan menggunakan bantuan program 
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SPSS. Uji validitas akan dihitung dengan menggunakan korelasi Person 

Product Moment dengan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

r = Koefesien validitas item yang dicari 

x = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item 

y = Skor total 

∑x = Jumlah skor yang di distribusi x 

∑y = Jumlah skor dalam distribusi y 

(∑x2) = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi x 

(∑y2) = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi y 

n = Banyaknya responden  

 

1.  Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan valid jika 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

2. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan valid jika 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
) 

 

 

B. Uji Reliabilitas 

      Menurut Sugiyono (2019), menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh 

mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama. 
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     Uji reliabilitas ini dilakukan pada karyawan PT. Lusindo Nauli Putra 

Mandiri sebanyak 30 Karyawan, dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan 

yang telah dinyatakan valid dalam uji validitas dan akan ditentukan 

reliabilitasnya, setra digunakan program SPSS varibel yang dinyatakan reliabel 

dengan kriteria sebagai berikut:  

      Koefesien Alpha Cronbach (Cα) merupakan statistik yang sering dipakai 

untuk menguji reliabilitas suatu instrumen penelitian dicirikan memiliki 

tingkat reliabilitas yang memadai jika koefesien Alpha Cronbach lebih besar 

atau sama dengan 0,70. Menurut Sugiyono (2018) rumus untuk mengukur 

reliabilitas yaitu: 

 

 

Keterangan:  

Cα = Reabilitas intrument  

k = Banyaknya butir pertanyaan atau soal  

∑𝜎 2 = jumlah varians butir soal  

𝜎 2 = Varian total  

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan syarat sebagai berikut:  

1. Jika rhitung > rtabel berarti item yang dipertanyakan dikatakan reliabel. 

2. Jika rhitung   < rtabel     berarti item di pertanyakan dikatakan tidak reliabel

Cα = ( 
𝑘

 
𝑘−1 

) (1 − 
∑𝜎𝑏2

) 
𝜎𝑡2 
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3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

     Menurut (Sugiyono, 2019) pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan 

bahwa hasil penelitian sah atau valid dan data teoritis yang digunakan tidak bias dan 

stabil, dan penaksiran koefisien regresinya efisien. Uji asumsi klasik adalah sebuah 

pengujian yang mengukur suatu ciri-ciri ada atau tidaknya penyimpangan data yang 

dikaji melalui hasil distribusi, korelasi, dan varians indikator-indikator dari variabel. Uji 

yang ada dalam uji asumsi klasik meliputi: 

1. uji normalitas data  

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat untuk melakukan 

analisis data. Uji normalitas dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-

model penelitian yang diajukan. Uji normalitas data bertujuan untuk mendeteksi 

distribusi data dalam satu variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Uji 

normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Rumus Kolmogorov-

Smirnov adalah sebagai berikut: 

 

 

Sumber (Sugiyono, 2013) 

Keterangan: 

KD = Jumlah Kolmogorov-Smirnov yang dicari 

n1 = Jumlah Sampel yang diperoleh 

n2 = Jumlah Sampel yang diharapkan 

Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada (P>0,05). 

Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada (P<0,05) maka data 

dikatakan normal 

 

KD : 1,36 𝑛1+𝑛2 
𝑛1 𝑛2 
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2. uji multikolinearitas data 

Menurut (Ghozali, 2018) menjelaskan bahwa pengujian multikolinieritas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel 

bebas (independen). 

Ghozali (2017) menyatakan dengan tingkat signifikansi 90% adanya 

multikolinearitas antar variabel independendapat dideteksi dengan menggunakan 

matriks korelasi dengan ketentuan sebagai berikut:  

• Jika nilai matriks korelasi antar dua variabel independent lebih besar dari (>) 

0,90 maka terdapat multikolinearitas. 

• Jika nilai matriks korelasi antar dua variabel independen lebih kecil (<) 0,90 

maka tidak terdapat multikolinieri. 

3. Uji heteroskedastisitas data 

       Menurut Ghozali (2017:47) heteroskedastisitas memiliki arti bahwa terdapat 

varian variabel pada model regresi yang tidak sama. Apabila terjadi sebaliknya 

varian variabel pada model regresi miliki nilai yang sama maka disebut 

homoskedastitas. Untuk mendeteksi adanya masalah hetrodekedastitas dapat 

menggunakan metode analisis grafik. Metode grafik ini dilakukan dengan melihat 

grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan 

residualnya SRESID (Ghozali 2017: 49). Dasar analisis metode ini yaitu:  

1. Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

menunjukkan bahwa telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Apabila tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y secara acak, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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4. uji autokorelasi data  

     Namun untuk uji autokorelasi data tidak dilakukan di dalam penelitian ini di 

karenakan uji tersebut adalah uji untuk mengobservasi data time series atau data yang 

berurutan sepanjang waktu. 

3.5.3 Uji Hipotesis 

A. Uji T 

   Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:141), Uji T bertujuan untuk menguji 

pengaruh signifikan secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Berikut adalah Langkah-langkah pengujian Uji t atau Uji Persial 

1. Apabila nilai t hitung < t table dan jika probavilitas (signifikansi) > 0,05 (α), 

maka H0 diterima, artinya variabel independent secara parsial (individual) tidak 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan 

• Apabila nilai t hitung > t table dan jika probabilitas (signifikansi) <0,05 (α), maka 

H0 ditolak, artinya variabel independent secara persial (individual) memberikan  

pengaruh bagi variabel dependen secara signifikan. 

B. Uji F 

      Uji F atau uji simultan pada umumnya dilakukan untuk mengetahui apakah semua 

variabel bebas yang dimasukkan  dalam mode mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen. Cara yang digunakan ialah dengan melihat besarnya 

nilai probabilitas signifikannya 

    Menurut (Ghozali, 2018) apabila nilai probabilitasnya signifikannya <5% maka, 

variabel independent atau variabel bebas akan memberikan pengaruh yang signifikan 

secara bersama-sama terhadap variabel terkait. 

Berikut adalah dasar pengambilan pada uji F : 
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a. Apabila nilai F hitung < F table dan jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 (α), 

maka H0 diterima, artinya variable independent secara simultan atau Bersama-

sama tidak  mempengaruhi variable dependen secara signifikan.  

b. Apabila nilai F hitung > F tabel dan jika probabilitas (signifikansi) lebih kecil 

dari 0,05 (α), maka H0 ditolak, artinya variable independent secara simultan 

mempengaruhi variable dependen secara signifikan. 

C. Analisis Regresi Linear Berganda 

    Menurut Ghozali (2021:8) analisis regresi linier berganda adalah suatu metode 

statistic untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap suatu 

variabel dependen.  

    Analisis ini dipakai untuk melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara 

variabel dependen (Y) dan variabel independent (X1 dan X2). Pada penelitian ini, 

analisis regresi linier berganda digunakan untuk membuktikan sejauh mana 

pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Persamaan 

regresi menurut Sujawerni (2015) adalah : 

Y = a + b1x1 + b2x2 + b3b3 + e 

Keterangan : 

Y : Kinerja Karyawan 

X1 : Disiplin Kerja 

X2 : Motivasi Kerja 

b1  : Koefisien disiplin kerja 

b2  : Koefisien Motivasi Kerja 

a    : Konstanta 

      

3.5.4 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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      Koefisien determinasi (Adjusted R2) merupakan sebuah koefisien yang 

menunjukkan persentase pengaruh semua variable independent terhadap variable 

dependen. Persentase tersebut memberikan bukti seberapa besar variable independent 

dapat menjelaskan variable dependen. Semakin besar koefisien determinasinya maka 

semakin baik juga variable independent dalam menjelaskan variable dependen. 

     Besarnya nilai Adjusted R2 yaitu antara 0 -1 (0 < Adjusted R2 < 1) koefisien 

determinasi ini digunakan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar variable 

independen mempengaruhi variable dependen. Nilai Adjusted R-Square dikatakan 

baik apabila nilainya > 0,5 karena nilai dari Adjusted R2 mendekati 1, maka sebagian 

besar variable independen menjelaskan variable dependen sedangkan ,apabila 

koefisien determinasi adalah 0, maka variable independen tidak berpengaruh terhadap 

variable dependen. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Pembahasan 

   Hasil Pembahasan terhadap penelitian ini mempunyai tujuan untuk memberikan 

pemaparaan dan gambaran dari penelitian yang sudah dilakukan. Pada penelitian ini, peneliti 

mencari tahu gambaran kondisi responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Untuk 

mendapatkan gambaran tersebut, peneliti telah membuat kuesioner dan di sebarkan kepada 

30 orang karyawan dari PT. Lusindo Nauli Putra Mandiri. Pengujian data pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS 26.0 . 

           

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

      Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada 30 orang karyawan pada PT. 

Lusindonauli Putra Mandiri didapatkan gambaran karakteristik responden yang terdiri dari 

jenis kelamin, usia, dan lama bekerja. 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

    Berdasarkan data yang diperoleh 30 responden karyawan PT. Lusindonauli Putra 

Mandiri, maka didapakan informasi mengenai karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin yang terlihat pada tabel berikut : 

Tabel IV. 1  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 25 83,3 % 

Perempuan 5 16,7 % 

Total 30 100 % 

                    Sumber: Data primer yang diolah, 2024. 
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    Berdasarkan Tabel IV.1 di atas, terdapat bahwa responden yang berjenis kelamin laki-

laki sebanyak 25 (83,3%) responden, dan responden yang berjenis kelamin perempuan 

adalah sebanyak 5 (16,7%). 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

     Dari kuesioner yang di sebarkan kepada 30 responden, diperoleh data mengenai 

karakteristik responden berdasarkan usia yang diuraikan pada tabel IV.2 sebagai berikut: 

Tabel IV. 2  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase 

< 20 tahun 0 0  % 

20-25 tahun 7 23,3 % 

26-30 tahun 4 13,3 % 

31-35 tahun 5 16,7 % 

36-40 tahun 7 23,3 % 

>40 tahun 7 23,3 % 

Total 30 100 % 

                 Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

       Berdasarkan Tabel IV.2 diatas, terdapat bahwa dari 30 responden, tidak ada responden 

yang berusia dibawah 20 tahun, 23,3% berusia 20-25 tahun, 13,3% berusia 26-30 tahun, 16,7 

% berusia 31-35 tahun, 23,3 % berusia 36-40 tahun, 23,3% berusia diatas 40 tahun. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

    Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan gambaran mengenai 

karakteristik responden berdasarkan lama bekerja di PT. Lusindonauli Putra Mandiri 

yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel IV. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama bekerja Jumlah Persentase 

< 1 Tahun 0 0,00 % 

1 Tahun 3 10,0 % 

2 Tahun 14 46,7 % 

3 Tahun 3 10,0 % 

4 Tahun 3 10,0 % 

>5 Tahun 7 23.3 % 

Total 30 100 % 
                     Sumber: Data Primer yang diolah, 2024. 
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      Berdasarkan Tabel IV.3 diatas, terdapat bahwa dari 30 responden, tidak ada responden 

yang lama bekerja dibawah 1 tahun, 10,0 % lama bekerja 1 tahun, 46,7% lama bekerja 2 tahun, 

10,0 % lama bekerja 3 tahun, 10,0% lama bekerja 4 tahun, 23,3% lama kerja diatas 5 tahun. 

 

4.1.2 Karakteristik Jawaban Responden pada Variabel X1 (Disiplin Kerja) 

     Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan gambaran mengenai Jawaban Responden Pada 

Variabel Disiplin Kerja (X1) yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel IV. 4 Karakteristik Jawaban Responden Pada Variabel X1 (Disiplin Kerja) 

 

           Sumber : Data Primer yang diolah, 2024. 

       Pada tabel  diatas bisa dilihat bahwa jawaban Setuju adalah pilihan jawaban paling banyak 

dari responden untuk variabel Disiplin Kerja. Dari semua kuesioner Disiplin Kerja, pilihan 

Setuju paling banyak dipilih oleh responden dibanding pilihan lainnya. 

 

4.1.3 Karakteristik Jawaban Responden pada Variabel X2 (Motivasi Kerja) 

   Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan gambaran mengenai Jawaban Responden Pada 

Variabel Motivasi Kerja (X2) yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

 

SKO

R 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

F % F % F % F % F % F % F % F % F % F % 

5 5 16,7% 3 10% 12 40% 6 20% 8 26,7% 8 26,7% 10 33,3% 10 33,3% 10 10% 9 30% 

4 21 70% 27 90% 17 56,7% 23 76,7% 22 73,3% 21 70% 20 66,7% 18 60% 17 56,7% 20 66,7% 

3 4 13,3% 0 0% 1 3,3% 1 3,3% 0 0% 1 3,3% 0 0% 2 6,7% 3 33,3% 1 3,3% 

2 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

1 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

TOT

AL 

30 100% 30 100% 30 100% 30 100% 30 100% 30 100% 30 100% 30 100% 30 100% 30 100% 
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Tabel IV. 5 Karakteristik Jawaban Responden Pada Variabel X2 (Motivasi Kerja) 

Skor X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 

F % F % F % F % F % F % F % F % F % F % 

5 5 16,7% 8 26,7% 9 30% 7 23,3% 6 20% 8 26,7% 5 16,7% 8 26,7% 9 30% 9 30% 

4 25 83,3% 21 70% 20 66,7% 22 73,3% 24 80% 22 73,3% 25 83,3% 20 66,7% 20 66,7% 20 66,7% 

3 0 0% 1 3,3% 1 3,3% 1 3,3% 0 0% 0 0% 0 0% 2 6,7% 1 3,3% 1 3,3% 

2 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

1 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

TOTAL 30 100% 30 100% 30 100% 30 100% 30 100% 30 100% 30 100% 30 100% 30 100% 30 100% 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2024 

     Pada tabel  diatas bisa dilihat bahwa jawaban Setuju adalah pilihan jawaban paling banyak 

dari responden untuk variabel Motivasi Kerja. Dari semua kuesioner Kinerja Karyawan, 

pilihan Setuju paling banyak dipilih oleh responden dibanding pilihan lainnya. 

4.1.4 Karakteristik Jawaban Responden Pada Variabel Y (Kinerja Karyawan) 

     Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan gambaran mengenai Jawaban Responden Pada 

Variabel Motivasi Kerja (Y) yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel IV. 6  Karakteristik Jawaban Responden Pada Variabel Y (Kinerja Karyawan) 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

      Pada tabel  diatas bisa dilihat bahwa jawaban Setuju dalah pilihan jawaban paling banyak 

dari responden untuk variabel Kinerja Karyawan. Dari semua kuesioner Kinerja Karyawan, 

pilihan Setuju paling banyak dipilih oleh responden dibanding pilihan lainnya. 

Skor Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

F % F % F % F % F % F % F % F % F % F % 

5 4 13,3% 13 43,3% 8 26,7% 6 20% 12 40% 8 26,7

% 

7 23,3

% 

8 26,7% 6 20% 7 23,3% 

4 26 86,7% 17 56,7% 22 73,3% 21 70% 17 56,7% 20 66,7

% 

22 73,3

% 

21 70% 22 73,3% 22 73,3% 

3 0 0% 0 0% 0 0% 3 10% 1 3,3% 2 6,7% 1 3,3% 1 3,3% 2 6,7% 1 3,35 

2 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

1 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

TOTAL 30 100% 30 30 30 100% 30 100% 30 100% 30 100% 30 100% 30 100% 30 100% 30 100% 
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4.2 Pengujian Hipotesis 

4.2.1 Uji Analisis Data 

Analisis Deskriptif 

     Analisis deskriptif merupakan suatu metode statistic yang di gunakan untuk meringkas 

dan menggambarkan suatu data secara numerik atau grafis. Tujuan utama analisis 

deskriptif adalah memberikan pengertian yang lebih baik mengenai karakteristik, pola, dan 

relasi dalam kumpulan data yang sudah ada. Berikut adalah hasil pengujian statistic pada 

penelitian ini dapat disajikan pada tabel IV.7 : 

 

Tabel IV. 7 Analisis Deskriptif 

       Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Total X1 30 37 48 42.27 2.728 

Total X2 30 37 49 42.60 2.554 

Total Y 30 39 50 42.27 2.545 

Valid N (listwise) 30     

            Sumber: Hasil Olahan Software SPSS 

      Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

total sampel yang digunakan adalah sebanyak 30 orang karyawan. Berikut merupakan 

penjelasan dari hasil uji statistic dalam penelitian ini : 

a. Disiplin Kerja (X1) 

    Pada variabel motivasi kerja (X1) memiliki nilai minimun 37 dan nilai maksimum 

48. Variabel disiplin kerja di ukur dengan 10 item pertanyaan dengan pengukuran 

skala ordinal 5 dan memiliki nilai rata-rata sebesar 42,27 dengan nilai standar deviasi 

variabel motivasi kerja (X1) sebesar 2.728. 

b. Motivasi Kerja  (X2) 

    Pada variabel motivasi kerja (X2) memiliki nilai minimum 37 dan nilai maksimum 

49. Variabel motivasi kerja yang diukur dengan 10 item pertanyaan dengan 
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pengukuran skala ordinal 5 dan memiliki nilai rata-rata sebesar 42,60 dengan nilai 

standar deviasi variabel disiplin kerja (X2) sebesar 2.554. 

c. Kinerja Karyawan (Y) 

    Pada variabel kinerja karyawan (Y) memiliki nilai minimum 39 dan nilai 

maksimum 50. Variabel kinerja karyawan yang diukur dengan 10 item pertanyaan 

dengan pengukuran skala ordinal 5 dan memiliki nilai rata-rata sebesar 42,27 dengan 

nilai standar deviasi variabel kinerja karyawan sebesar 2.545. 

 

4.2.2 Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

    Uji validitas digunakan untuk mengukur ah atau tidaknya suatu kuesioner. 

Pengujian validitas ini menggunakan pearson correlation yaitu dengan cara 

menghitung hubungan antara nilai yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan. Jika 

nilai r-hitung lebih besar dri r-tabel dengan tingkat signifiknsi 0,05 atau 5% maka 

dapat diberikan kesimpulan bahwa item pertanyaan pada kuesioner tersebut valid. 

Degree of Freedon (df=n-2), 30-2= 28 dengan nilai r-tabel = 0,361 

     Berdasarkan hasil pengujian validitas yang telah dilakukan diperoleh ringkasan 

hasil terlihat sebagai berikut: 

Tabel IV. 8 Uji Validitas 

variabel Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

 

 

 

 

Disiplin 

Kerja 

X1.1 0,449 0,361 Valid 

X1.2 0,505 0,361 Valid 

X1.3 0,388 0,361 Valid 

X1.4 0,512 0,361 Valid 

X1.5 0,671 0,361 Valid 

X1.6 0,430 0,361 Valid 
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X1.7 0,773 0,361 Valid 

X1.8 0,604 0,361 Valid 

X1.9 0,567 0,361 Valid 

X1.10 0,652 0,361 Valid 

 

 

 

 

Motivasi 

Kerja 

X2.1 0,511 0,361 Valid 

X2.2 0,611 0,361 Valid 

X2.3 0,627 0,361 Valid 

X2.4 0,457 0,361 Valid 

X2.5 0,710 0,361 Valid 

X2.6 0,361 0,361 Valid 

X2.7 0,463 0,361 Valid 

X2.8 0,611 0,361 Valid 

X2.9 0,429 0,361 Valid 

X2.10 0,479 0,361 Valid 

 

 

 

 

 

Kinerja 

Karyawan 

Y.1 0,585 0,361 Valid 

Y.2 0,525 0,361 Valid 

Y.3 0,478 0,361 Valid 

Y.4 0,648 0,361 Valid 

Y.5 0,489 0,361 Valid 

Y.6 0,502 0,361 Valid 

Y.7 0,571 0,361 Valid 

Y.8 0,407 0,361 Valid 

Y.9 0,452 0,361 Valid 

Y.10 0,515 0,361 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 
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2. Uji Reliabilitas 

     Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur kuesioner yang merupakan ciri-

ciri dari variabel atau konstruk. Reliabilitas Alpha Cronbach > 0,6 artinya 

instrumen pada variabel tersebut realiabel, maka ha itu dapat diterima Berdasarkan 

hasil pengujian validitas yang telah dilakukan didapatkan ringkasan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel IV. 9 Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Disiplin Kerja 0,721 Realiabel 

Motivasi Kerja 0,691 Realiabel 

Kinerja Karyawan 0,688 Realiabel 

Sumber: Hasil Olahan Software SPSS 

   Berdasarkan n=30 responden dari variabel motivasi kerja (X1), disiplin kerja 

(X2), dan kinerja karyawan dikatakan realiabel karena Alpha Cronbach > 0,666 

artinya instrument pada variabel tersebut realiabel, maka dapat diterima. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

     Uji normalitas merupakan pengujian data yang bertujuan untuk mengetahui dan 

mengkaji apakah suatu data variabel dependent ataupun Independent yang terdiri dari 

item pertanyaan distribusi normal atau tidak. Pengujian yang dipakai pada uji 

normalitas pada penelitian ini yaitu menggunakan model one-samplekolmogovSmirnov 

test dan perbandingan angka probabilitas Asymp. Sig (2-tailed). Adapun data dikatakan 

normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada (P>0,5). Sebaliknya, apabila nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 pada (P>0,05) maka data dikatakan tidak normal. 

Berikut ini adalah hasil pengelolaan data statistic dari Uji Normalitas : 
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Tabel IV. 10 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.25900069 

Most Extreme Differences Absolute .134 

Positive .134 

Negative -.101 

Test Statistic .134 

Asymp. Sig. (2-tailed) .177c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

                         Sumber: Hasil Olahan Software SPSS 

          Berdasarkan hasil uji normalitas One-Sampel Kolmogorov-Smirov yang di 

tunjukkan pada tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dinyatakan berdistribusi normal, karena nilai 

Asym. Sig (2-tailed) yang dihasilkan sebesar 0,177 yaitu lebih besar dari 0,05. 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

     Uji Multikolinearitas merupakan uji statistic yang bertujuan untuk menguji apakah 

suatu model regresi terdapat hubungan antara variabel bebas (independent) Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi antar variabel independent. Pengujian 

Multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance, 

jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF (karena VIF = 1 / tolerance). 

Nilai cut off yang umumnya dipakai untuk membuktikan adanya multikolinearitas 

adalah nilai tolerance > 0,01 atau sama dengan nilai VIF < 10. 
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Tabel IV. 11 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 30.313 8.996  3.370 .002   

Total X1 -.181 .163 -.194 -1.108 .278 .954 1.048 

Total X2 .460 .174 .461 2.639 .014 .954 1.048 

a. Dependent Variable: Total Y 

               Sumber: Hasil Olahan Software SPSS 

     Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance 0,954 dan VIF 1,048 

yang berarti hasil tersebut 0,954 > 0,10 dan nilai VIF 1,048 < 10. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini terbebas 

dari multikolinearitas. 

 

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

         Uji Heterokedastisitas merupakan uji statistic yang bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik yaitu bilamana hasil 

pengujian menunjukkan lebih dari a = 0,005 (5%) maka model regresi lolos uji 

heterokedastisitas 
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Gambar IV. 1 ScatterPlot 

      Sumber : Hasil Olahan Software SPSS 

    

 

      Berdasarkan gambar IV.1 Terlihat bahwa titik – titik menyebar secara 

acak(random) serta diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dapat diberikan 

kesimpulan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model 

regresi layak digunakan. 

Tabel IV. 12 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -8.481 4.761  -1.781 .086 

Total X1 .104 .086 .220 1.209 .237 

Total X2 .138 .092 .273 1.499 .145 

a. Dependent Variable: Total Y 

Sumber : Hasil Olahan Software SPSS 

 

    Berdasarkan tabel IV.12 terlihat bahwa Nilai Signifikansi dari variabel X1 dan X2 

> 0.05, maka nilai signifikansi variabel X1: 0.237 dan X2: 0.145, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas. Sedangkan jika Nilai 

Signifikansi < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi gejala Heteroskedastisitas. 
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4.4 Uji Hipotesis 

4.4.1 Uji T (Persial)  

   Uji T merupakan uji statistic yang digunakan  untuk menguji ada atau tidaknya 

pengaruh variabel disiplin kerja (X1) dan variabel motivasi kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

Kriteria keputusan: 

1. Berdasarkan nilai statistic tabel 

a. Apabila t-hitung > t-tabel: maka HO dan Ha diterima artinya, terdapat 

pengaruh secara signifikan antara variabel bebas (X) dengan variabel 

terikat (Y) 

b. Bila t-hitung < t-tabel: maka HO diterima dan Ha ditolak artinya tidak 

terdapat pengaruh secara signifikan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y). 

2. Berdasarkan nilaai probabilitas jika perhitungan dengan (SPSS) 

a. Jika nilai probabilitas > 5%: maka HO diterima dan Ha ditolak, itu berarti 

tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. 

b. Jika nilai probabilitas < 5%: maka Ho ditolak dan Ha diterima, itu berarti 

terdapat pengaruh secara signifikan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. 

Tabel IV. 13 Uji T 

                                                 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 30.313 8.996  3.370 .002 

Total X1 -.181 .163 -.194 -1.108 .278 
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Total X2 .460 .174 .461 2.639 .014 

a. Dependent Variable: Total Y 

Sumber : Hasil Olahan Software SPSS 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengaruh disiplin kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 

Hasil pengujian parsial nilai t-hitung sebesar -1.108 dan nilai signifikansi 0.278 

lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja 

tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)  

Hasil pengujian parsial nilai thitung positif sebesar 2.639 dan nilai signifikansi 

0.014 lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

 

4.4.2 Uji F (Simultan) 

Uji F merupakan uji statistic yang digunakan untuk menguji ada atau tidaknya 

pengaruh secara simultan variabel disiplin kerja (X1) dan variabel motivasi kerja (X2) 

dan variabel kinerja karyawan (Y)  

Kriteria Keputusan : 

1. Berdasarkan nilai statistic tabel 

a. Nilai f-hitung < f-tabel: Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya model regresi 

tidak signifikan atau disiplin kerja dan motivasi kerja tidak dapat dipakai 

untuk memprediksi kinerja. 

b. Nilai f-hitung > f-tabel: HO ditolak dan Ha   diterima. Artinya model regresi 

memberikan pengaruh yang signifikan atau disiplin kerja dan motivasi kerja 

dapat dipakai untuk memprediksi kinerja. 
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2. Berdasarkan nilai probabilitas jika terhitung dengan SPSS. 

a. Jika nilai probabilitas > 5%: maka Ho diterima dan Ha ditolak, itu berarti tidak 

ada pengaruh secara signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

b. Jika nilai probabilitas < 5% : maka HO ditolak dan Ha diterima, itu berarti 

adanya pengaruh secara signifikan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. 

Tabel IV. 14 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 39.877 2 19.939 3.638 .040b 

Residual 147.989 27 5.481   

Total 187.867 29    

a. Dependent Variable: Total Y 

b. Predictors: (Constant), Total X2, Total X1 
                 Sumber: Hasil Olahan Software SPSS 

      Berdasarkan Tabel IV.14 Dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi 0.040 < 0,05 dan 

diperoleh nilai ftabel 3.354 yang berarti bahwa Fhitung > Ftabel dimana 3.638 > 3.354 

sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan semua variabel independent 

(disiplin kerja dan motivasi kerja) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

dependent (kinerja karyawan) 

 

4.4.3  Uji Regresi Linear Berganda 

     Analisis Regresi Linear Berganda merupakan uji statistic yang bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel disiplin kerja (X1) dan 

motivasi kerja (X2) terhadap variabel terikat kinerja karyawan (Y). Persamaan regresi 

linear berganda yang di dapatkan dari hasil pengolahan data menggunakan program 

SPSS. 

Y = a + b1X1 + b2X2 
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Keterangan : 

Y = Kinerja Pegawai 

a = Nilai konstanta. 

b1,b2 = Koefisien regresi. 

X1 = Motivasi Kerja 

X2 = Disiplin Kerja 

 

Tabel IV. 15 Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 30.313 8.996  3.370 .002 

Total X1 -.181 .163 -.194 -1.108 .278 

Total X2 .460 .174 .461 2.639 .014 

a. Dependent Variable: Total Y 

     Sumber: Hasil Olahan Software SPSS 

        Berdasarkan tabel diatas didapatkan persamaan dapat digambarkan sebagai berikut : 

Y = a + B1 X1 + B2 X2 

Kinerja Karyawan = 30.313 + (- 0,181) X1 + 0,460 X2 

        Dari persamaan regresi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Nilai konstanta (a) sebesar 30.313 dengan tanda positif menyatakan bahwa 

apabilavariabel motivasi kerja dan disiplin kerja dianggap 0 maka nilai Y adalah 

30.313. 

2. Nilai koefisien regresi variabel disiplin kerja (X1) sebesar –0.181 setiap peningkatan 

disiplin kerja sebesar 1% dengan asumsi variabel lain tetap, maka hal itu akan 

menybabkan nilai kinerja mengalami penurunan sebesar -0.181 kali. 
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3. Nilai koefisien regresi variabel motivasi kerja (X2) sebesar 0.460 setiap peningkatan 

disiplin kerja sebesar 1% dengan asumsi variabel lain tetap, maka akan menyebabkan 

nilai kinerja mengalami kenaikan sebesar 0.460 kali. 

4.5 Uji Koefisien Determinasi 

4.5.1 Uji Koefisien Determinasi Parsial 

    Uji Koefisien Determinasi Parsial merupakan uji yang menunjukkan vaariabel mana 

yang paling dominan dalam mempengaruhi variabel terikat (Y). Disiplin kerja dan 

motivasi kerja secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (Kinerja 

Karyawan) secara signifikan. 

A. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

 

 

Tabel IV. 16 Pengaruh X1 Terhadap Y Pada Uji Koefisien Determinasi Parsial 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .095a .009 -.026 2.579 

a. Predictors: (Constant), Total X1 

                 Sumber: Hasil Olahan Software SPSS 

  Diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0.009 atau 0,9 %, yang mana menunjukkan 

bahwa variabel X1 (Disiplin Kerja) mempunyai pengaruh yang sangat rendah terhadap 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,009 tau 0,9%. 

B. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Tabel IV. 17  Pengaruh X2 Terhadap Y Pada Koefisien Determinasi Parsial 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .420a .176 .147 2.351 

a. Predictors: (Constant), Total X2 

                Sumber: Hasil Olahan Software SPSS 
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     Diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0.176 atau 17,6 %, yang mana 

menunjukkan bahwa variabel (Motivasi Kerja) mempunyai pengaruh yang lemah 

terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,176 atau 17,6%. 

 

4.5.2 Uji Koefisien Determinasi Simultan 

    Uji Koefisien Determinasi Simultan merupakan uji yang menujukkan variabel X1 

dan X2 dalam mempengaruhi variabel terikat (Y). Disiplin kerja dan motivasi kerja 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat (Kinerja Karyawan) secara 

signifikan.  

Tabel IV. 18 Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .461a .212 .154 2.341 

a. Predictors: (Constant), Total X2, Total X1 

                     Sumber: Hasil Olahan Software SPSS 

1. Diketahui nilai R sebesar 0.461 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel disiplin 

kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan kuat. 

2. Diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0.212 atau 21,2 % yang mana menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang lemah antara variabel X1 (Disiplin Kerja) dan X2 

(Motivasi Kerja) terhadap Y (Kinerja Karyawan) sebesar 0.212 atau 21,2 %. 

Sedangkan sisanya 78,8 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diujikan 

pada penelitian ini. 

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian 

    Uji validitas dipakai untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 

Berdasarkan sampel n = 30 responden dari variabel disiplin kerja (X1), motivasi kerja 
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(X2), dan kinerja karyawan, dikatakan valid karena r hitung > r tabel. R tabel dari 

responden 30 orang adalah 0,361. Jadi, r hitung dari variabel disiplin kerja dan motivasi 

kerja dan kinerja karyawan diatas adalah valid. Uji reliabilitas merupakan alat untuk 

mengukur kuesioner yang adalah indikator dari variabel. Berdasarkan n = 30 responden 

dari variabel disiplin kerja (X1), motivasi kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) 

dikatakan realiabel karena Alpha Cronbach > 0,666, yang artinya instrument pada 

variabel tersebut reliabel. 

     Berikutnya, pada uji asumsi klasik dari hasil histogram dapat di berikan kesimpulan 

bahwa data yang digunakan berdistribusi secara normal, karena Sebagian besar data 

berada dalam kurva, yang dimana gambar histogram memiliki garis yang berbentuk 

lonceng dan memiliki kecembungan ditengah. Dan pada normal probability plot titik-

titik tersebar mengikuti pada garis horizontal, maka dapat diberikan kesimpulan bahwa 

asumsi normalitas terpenuhi. Dari asumsi multikolinearitas dapat dilihat bahwa nilai 

tolerance 0,954 dan VIF 1,048 yang berarti hasil tersebut 0,954 > 0,10 dan nilai VIF 

1,048 < 10. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini terbebas dari multikolinearitas. Pada hasil scatterplot, terlihat 

bahwa titik-titik menyebar secara acak (random) serta diatas maupun dibawah angka 0 

pada sumbu Y. Hal ini dapat di berikan kesimpulan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak digunakan. 

      Selanjutnya, hasil uji regresi linear berganda adalah, kinerja = 30.313 + (- 0,181) 

X1 + 0,460 X2 . Nilai koefisien regresi variabel  disiplin kerja (X1) sebesar – 0,181 

setiap peningkatan disiplin kerja sebesar 1 % dengan asumsi variabel lain tetap, maka 

akan menyebabkan nilai kinerja mengalami penurunan sebesar -0,181 kali. Nilai 

koefisien regresi variabel motivasi kerja (X2) sebesar 0,460 setiap peningkatan 
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motivasi kerja sebesar 1 % dengan asumsi variabel lain tetap, maka akan menyebabkan 

nilai kinerja mengalami kenaikan sebesar 0,460 kali. 

4.6.1 Pengaruh X1 Terhadap Y 

    Hasil pengujian parsial nilai t-hitung sebesar -1.108 dan nilai signifikansi 0.278 

lebih besar dari 0.005 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

4.6.2 Pengaruh X2 Terhadap Y 

     Hasil pengujian parsial nilai t-hitung positif sebesar 2.639 dan nilai signifikansi 

0.014 lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

4.6.3 Pengaruh X1 Dan X2 Terhadap Y  

       Berdasarkan tabel uji f dapat di buktikan bahwa tingkat signifikansi 0.000 < 0,05 dan 

diperoleh nilai ftabel 3.354 yang berarti bahwa Fhitung > Ftabel dimana 3.638 > 3.354 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa secara simultan semua variabel independent (disiplin kerja dan 

motivasi kerja) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependent (kinerja 

karyawan). Berdasarkan uji koefisien determinasi didapatkan hasil: 

A. Diketahui nilai R sebesar 0.461 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 

disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan kuat. 

B. Diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0.212 atau 21,2 % yang mana menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang lemah antara variabel X1 (Disiplin Kerja) dan X2 

(Motivasi Kerja) terhadap Y (Kinerja Karyawan) sebesar 0.212 atau 21,2 %. 

Sedangkan sisanya 78,8 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak 

diujikan pada penelitian ini. 

4.7 Implikasi Penelitian  



 

71 
 

       Pada hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan bahwa disiplin kerja 

secara parsial tidak memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, sedangkan motivasi kerja secara parsial memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Lusindonauli Putra Mandiri. Secara 

simultan, disiplin kerja dan motivasi kerja sedikit memberikan pengaruh dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Lusindonauli Putra Mandiri.  

      Variabel Disiplin Kerja (Variabel X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Kinerja Karyawan (Variabel Y) di PT. Lusindonauli Putra Mandiri yang 

bergerak dibidang jual beli pompa air dan jasa pemasangan. Kinerja karyawan 

diperusahaan ini cenderung di pengaruh secara positif dan signifikan apabila karyawan 

memiliki motivasi kerja yang baik (variabel X2). Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan 

dari kuesioner yang diberikan kepada para responden, PT. Lusindonauli Putra Mandi 

dapat memiliki kinerja yang cenderung positif  bila :  

a. Karyawan mampu dalam memanfaaatkan potensi diri dan bekerja secara mandiri 

b. Karyawan merasa ada kepuasan tersendiri apabila saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan yang sulit dan mecapai target kerja yang diharapkan perusahaan 

c. Karyawan siap lembur apabila pekerjaan saya belum selesai tepat waktu 

d. Karyawan dapat bekerja dengan penuh rasa tanggung jawab 

e. Tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh pimpinan dapat sesuai dengan 

kemampuan dan bidang karyawan. 

f. Perusahaan tempat karyawan bekerja dapat memberikan kenaikan jenjang karir 

bagi para karyawan yang memiliki kemampuan & potensi untuk memajukan 

perusahaan. 

g. Karyawan merasa puas pada saat menerima tunjangan & Insentif sesuai dengan 

penilaian hasil kinerja pribadi di perusahaan tersebut 
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h. Karyawan menyelesaikan pekerjaan dengan baik 

i. Karyawan merasa termotivasi untuk melakukan pekerjaan secara tepat dan cepat 

sesuai dengan target yang diharapkan perusahaan. 

j. Pemimpin atau atasan selalu memberikan semangat dan afirmasi positif bagi para 

karyawannya 

Hal tersebut diperlukan supaya para karyawan dapat meningkatkan lagi kinerjanya 

sehingga mencapai tingkat kinerja yang diinginkan. 

4.8 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telaah dilaksanakan sesuai dengan kaidah ilmiah, tetapi pada penelitian ini 

masih terdapat beberapa keterbatasan sebagai berikut ini: 

1. Kurangnya jumlah sampel yang digunakan untuk penelitian, dimana sampel yang 

digunakan berjumlah 30 dan sampel tersebut merupakan karyawan dari PT. 

Lusindonauli Putra Mandiri. Penulis memiliki keterbatasan karena populasi hanya 30 

orang karyawan saja. 

2. Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas untuk memprediksi variabel terikat. 

Jumlah variabel yang digunakan dapat lebih banyak untuk penelitian selanjutnya, agar 

dapat mengetahui lebih banyak faktor mengenai kinerja 

3. Diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0.212 atau 21,2 % yang mana menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang lemah antara variabel X1 (Disiplin Kerja) dan X2 

(Motivasi Kerja) terhadap Y (Kinerja Karyawan) sebesar 0.212 atau 21,2 %. 

Sedangkan sisanya 78,8 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diujikan 

pada penelitian ini. 

4. Waktu yang terbatas dalam responden mengisi kuesioner. Jika waktu yang diberikan 

semakin Panjang, maka hasil yang didapatkan akan lebih akurat. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

    Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap karyawan PT. Lusindonauli 

Putra Mandiri untuk mengetahui Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan, maka dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai thitung sebesar -

1.108 dan nilai signifikansi 0.278 lebih besar dari 0.05 sehingga dapat diberikan 

kesimpulan bahwa variabel disiplin kerja tidak memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Dalam hal ini, disiplin kerja kurang 

mempengaruhi kinerja karyawan pada PT. Lusindonauli Putra Mandiri. 

2. pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai thitung 2.639 dan 

nilai signifikansi 0.014 lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat diberikan kesimpulan 

bahwa variabel Motivasi Kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Dalam hal ini, Motivasi kerja dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan pada PT. Lusindonauli Putra Mandiri.  

3. Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja secara simultan terhadap Kinerja 

Karyawan dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi 0.000 < 0,05 dan diperoleh nilai 

ftabel 3.354 yang berarti bahwa Fhitung > Ftabel dimana 3.638 > 3.354 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan semua variabel independent (disiplin kerja dan 

motivasi kerja) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependent 

(kinerja karyawan) 
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5.2 Saran  

   Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran-saran yang dapat 

dijadikan sebagai ide atau masukan yang berguna bagi suatu perusahaan, yaitu : 

1. Pada penelitian ini, Variabel Disiplin kerja (X1) dalam hal ini memiliki kategori 

yang tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) pada 

PT. Lusindonauli Putra Mandiri. Maka, pada penelitian selanjutnya peneliti dapat 

memilih variabel yang lain selain dari pada variabel Disiplin Kerja. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat digunakan Variabel yang lain. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

 

 

Kuesioner penelitian 

 

 Kuesioner Penelitian 

 

Kepada : 

Yth. 

 

 

Saya Raul Duverson Naibaho, mahasiswa S1 jurusan Manajemen 

konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Bina Sarana Informatika. Saat ini saya sedang melakukan penelitian 

untuk tugas akhir (skripsi) dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Lusindo Nauli Putra Mandiri.” 

Penelitian ini merupakan salah satu syarat kelulusan di jenjang S1. 

Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan Saudara/Saudari untuk 

meluangkan waktu melengkapi kuesioner ini sehingga dapat membantu 

melengkapi data yang saya perlukan. Atas partisipasi Saudara/i dalam mengisi 

daftar pertanyaan/kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. 

 

 

Hormat Saya, 

 

 

 

 
Raul Duverson Naibaho 
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A. Kriteria Responden 

 

Kriteria yang dibutuhkan untuk pefnelitian ini yaitu karyawan PT. 

Lusindo Nauli Putra Mandiri. Jika Saudara/i tidak memiliki seluruh kriteria 

tersebut, maka tidak perlu melanjutkan mengisi kuesioner ini. Terima kasih 

atas perhatiannya. 

 

 
B. Identitas Responden 
 
 

 

 

 

Email    : 
  

Nama : 
  

Jenis Kelamin : (      ) Laki-laki 

  
(      ) Perempuan 

    
Usia : (      ) < 20 Tahun 

  
(      ) 20-25 Tahun 

  
(      ) 26-30 Tahun 

  
(      ) 31-35 Tahun 

  
(      )      36-40 Tahun 

  
(      ) > 40 Tahun 

    
Lama bekerja di PT.  :  (      ) < 1 Tahun 

Lusindonauli Putra 

Mandiri 
 

(      ) 1 Tahun 

  
(      ) 2 Tahun 

  
(      ) 3 Tahun 

  
(      ) 4 Tahun 

  
(      ) > 5 Tahun 
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C. Daftar Pertanyaan Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah setiap pernyataan sesuai dengan pendapat Anda. 
2. Pilihlah jawaban dengan memberi tanda silang (X) atau centang (√) 

pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut Anda. 
3. Adapun makna dari tanda tersebut adalah sebagai 

berikut: 
 STS : Sangat Tidak Setuju (1) 
TS : Tidak Setuju  (2)  

N : Netral (3) 

S : Setuju  (4) 

SS : Sangat Setuju (5) 

 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

Disiplin Kerja (X1) STS TS N S SS 

1 Saya selalu tiba di perusahaan 

sebelum jam kerja dimulai    

      

2 Saya istirahat, sholat dan makan 

sesuai dengan aturan jam yang 

ditetapkan oleh perusahaan   

     

3 
 Pemimpin atau atasan 

memberikan contoh yang baik 

kepada karyawan-

karyawannya  

     

4 Saya pulang sesuai dengan jam 

pulang kerja yang telah di tetapkan 

oleh perusahaan    

     

5. Saya menggunakan seragam kerja 

dengan rapi dan menggunakan alat 

safety sesuai dengan peraturan 

perusahaan saat bekerja   

     

6. Saya melakukan pekerjaan sesuai 

dengan tugas pekerjaan dan 

bertanggung jawab atas hasil kerja 

di perusahaan     

     

7. Saya tidak pernah melanggar kode 

etik karyawan didalam perusahan    

     

8. Saya siap menerima sanksi jika 

melakukan kesalahan di perusahaan  

     

9 Saya taat dan patuh terhadap aturan 

umum dan aturan yang lainnya di 

perusahaan 
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10 Saya tidak pernah absen dari 

pekerjaan saya tanpa alasan    

     

 

 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

Motivasi Kerja (X2) STS TS N S SS 

1 Saya mampu dalam memanfaaatkan 

potensi diri dan bekerja secara 

mandiri 

     

2 Saya merasa ada kepuasan 

tersendiri apabila saya mampu 

menyelesaikan pekerjaan yang sulit 

dan mecapai target kerja yang 

diharapkan perusaan 

     

3 Saya siap lembur apabila pekerjaan 

saya belum selesai tepat waktu 

     

4 Saya dapat bekerja dengan penuh 

rasa tanggung jawab 

     

5. Tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan oleh pimpinan dapat 

sesuai dengan kemampuan dan 

bidang saya. 

     

6. Perusahaan tempat saya bekerja 

dapat memberikan kenaikan jenjang 

karir bagi para karyawan yang 

memiliki kemampuan & potensi 

untuk memajukan perusahaan. 

     

7. Saya merasa puas pada saat 

menerima tunjangan & Insentif 

sesuai dengan penilaian hasil 

kinerja pribadi di perusahaan 

tersebut 

     

8. Saya menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik 

 

     

9.  Saya merasa termotivasi untuk 

melakukan pekerjaan secara tepat 

dan cepat sesuai dengan target yang 

diharapkan perusahaan. 

     

10.  Pemimpin atau atasan selalu 

memberikan semangat dan afirmasi 

positif bagi para karyawannya 
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No Pernyataan 1 2 3 4 5 

Kinerja Karyawan (Y) STS TS N S SS 

1 
Saya dapat bekerja sesuai dengan 

target yang telah ditentukan oleh 

perusahaan    

     

2  Perusahaan memberikan sarana 

dan pra-sarana yang memadai demi 

menunjang kualitas kinerja 

karyawannya 

     

3 
Saya melakukan pekerjaan dengan 

terampil dan teliti sesuai dengan 

kuantitas yang ditetapkan oleh 

perusahaan    

     

4 
Pemimpin memberikan contoh 

yang baik kepada karyawannya  

     

5. 
Saya dapat bekerja sama dengan 

sesama karyawan dan pimpinan    

     

6. 
Saya selalu berusaha untuk 

meningkatkan kualitas kerja saya 

     

7. 
Saya menguasai bidang pekerjaan 

yang saya kerjakan saat ini 

     

8. 
Kualitas kerja saya sudah 

memenuhi standar yang telah 

ditetapkan perusahaan 

     

9.  
saya selalu belajar dan mencoba 

hal-hal baru dalam bidang 

pekerjaan di perusahaan tempat 

saya bekerja agar dapat 

meningkatkan kualitas kinerja di 

perusahaan 

     

10.  
saya selalu menyelesaikan 

pekerjaan yang telah menjadi 

tanggung jawab saya dalam kurun 

waktu tertentu dengan baik 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

92  

Lampiran 2 Tabulasi Data 

• Variabel X1 

 

 

• Variabel X2 

 

 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total X1

4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 44

4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 47

5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 44

4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 42

4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 43

5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 45

4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 40

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 41

4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 40

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41

4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 48

5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 42

4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 44

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 44

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

3 4 5 4 4 5 4 4 3 4 40

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41

4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42

5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 42

4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 45

3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 39

5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 45

4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 44

4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 37

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 Total X2

3 5 4 4 4 5 4 5 4 5 43

4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 42

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49

4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 43

5 5 4 4 4 3 5 4 4 5 43

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 44

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 43

5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 45

3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 41

5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 47

4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42

5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42

4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 43

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41

5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 45

4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48

5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 42

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37

4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 40

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41

5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 44

5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 43

4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42

5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 45

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41
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• Variabel Y 

 

Lampiran 3 Screenshoot Goole Form Kuesioner 

 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Total Y

4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 43

4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 39

4 4 4 4 5 5 4 5 3 4 42

4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 40

4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 43

4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 40

5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 47

4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 42

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42

4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 45

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 42

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

4 5 5 4 5 4 4 3 4 5 43

4 4 4 3 5 5 3 4 4 5 41

4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 44

4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 43

4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42

4 4 4 4 4 3 5 4 4 3 39

5 5 5 5 5 4 4 5 3 4 45

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 43

4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 43

4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 45

4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 45
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Lampiran 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Lampiran 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Lampiran 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
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Lampiran 7 Hasil Output Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Total X1 30 37 48 42.27 2.728 

Total X2 30 37 49 42.60 2.554 

Total Y 30 39 50 42.27 2.545 

Valid N (listwise) 30     

 

Lampiran 8 Hasil Output Uji Validitas 

Variabel X1 (Disiplin Kerja) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total X1 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 -

.020 

-

.041 

.112 .101 .094 .345 .078 .373

* 

.206 .449* 

Sig. (2-tailed)  .915 .830 .555 .595 .620 .062 .682 .042 .274 .013 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.2 Pearson 

Correlation 

-.020 1 .183 .123 .553

** 

.067 .471

** 

.232 .054 .477** .505** 

Sig. (2-tailed) .915  .333 .519 .002 .724 .009 .216 .776 .008 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.3 Pearson 

Correlation 

-.041 .183 1 .157 .147 .176 .172 .220 -

.155 

.246 .388* 

Sig. (2-tailed) .830 .333  .408 .438 .351 .362 .243 .413 .190 .034 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.112 .123 .157 1 .277 .420

* 

.520

** 

.085 .219 -.048 .512** 

Sig. (2-tailed) .555 .519 .408  .138 .021 .003 .653 .245 .802 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.101 .553

** 

.147 .277 1 .172 .533

** 

.508

** 

.016 .569** .671** 

Sig. (2-tailed) .595 .002 .438 .138  .362 .002 .004 .932 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.094 .067 .176 .420

* 

.172 1 .238 -

.102 

.040 .280 .430* 

Sig. (2-tailed) .620 .724 .351 .021 .362  .206 .593 .833 .134 .018 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.7 Pearson 

Correlation 

.345 .471

** 

.172 .520

** 

.533

** 

.238 1 .534

** 

.306 .184 .773** 

Sig. (2-tailed) .062 .009 .362 .003 .002 .206  .002 .100 .330 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.8 Pearson 

Correlation 

.078 .232 .220 .085 .508

** 

-

.102 

.534

** 

1 .201 .439* .604** 

Sig. (2-tailed) .682 .216 .243 .653 .004 .593 .002  .286 .015 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.9 Pearson 

Correlation 

.373* .054 -

.155 

.219 .016 .040 .306 .201 1 .226 .467** 

Sig. (2-tailed) .042 .776 .413 .245 .932 .833 .100 .286  .231 .009 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.1

0 

Pearson 

Correlation 

.206 .477

** 

.246 -

.048 

.569

** 

.280 .184 .439

* 

.226 1 .652** 

Sig. (2-tailed) .274 .008 .190 .802 .001 .134 .330 .015 .231  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Tota

l X1 

Pearson 

Correlation 

.449* .505

** 

.388

* 

.512

** 

.671

** 

.430

* 

.773

** 

.604

** 

.467

** 

.652** 1 

Sig. (2-tailed) .013 .004 .034 .004 .000 .018 .000 .000 .009 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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                                      Variabel X2 (Motivasi Kerja) 

 

 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 

X

2

.  

8 X2.9 X2.10 

Total 

X2 

X2.

1 

Pearson 

Correlation 

1 .173 .334 .108 .256 .061 .046 .000 .108 .248 .511** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.362 .071 .571 .171 .748 .810 1.000 .571 .186 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.

2 

Pearson 

Correlation 

.173 1 .280 .226 .437* .116 .331 .437* .085 .200 .611** 

Sig. (2-

tailed) 

.362 
 

.134 .230 .016 .540 .074 .016 .656 .289 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.

3 

Pearson 

Correlation 

.334 .280 1 .328 .228 .295 .116 .391* .055 .144 .627** 

Sig. (2-

tailed) 

.071 .134 
 

.077 .226 .113 .540 .033 .774 .447 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.

4 

Pearson 

Correlation 

.108 .226 .328 1 .490** .175 .188 .140 -.176 -.029 .457* 

Sig. (2-

tailed) 

.571 .230 .077 
 

.006 .354 .320 .461 .351 .879 .011 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.

5 

Pearson 

Correlation 

.256 .437* .228 .490** 1 .209 .447* .375* .315 .138 .710** 

Sig. (2-

tailed) 

.171 .016 .226 .006 
 

.268 .013 .041 .090 .466 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.

6 

Pearson 

Correlation 

.061 .116 .295 .175 .209 1 -.347 .209 .175 -.219 .361* 

Sig. (2-

tailed) 

.748 .540 .113 .354 .268 
 

.060 .268 .354 .246 .050 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.

7 

Pearson 

Correlation 

.046 .331 .116 .188 .447* -.347 1 .224 .188 .588** .463** 

Sig. (2-

tailed) 

.810 .074 .540 .320 .013 .060 
 

.235 .320 .001 .010 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.

8 

Pearson 

Correlation 

.000 .437* .391* .140 .375* .209 .224 1 .315 .311 .611** 

Sig. (2-

tailed) 

1.000 .016 .033 .461 .041 .268 .235 
 

.090 .094 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.

9 

Pearson 

Correlation 

.108 .085 .055 -.176 .315 .175 .188 .315 1 .262 .429* 
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Sig. (2-

tailed) 

.571 .656 .774 .351 .090 .354 .320 .090 
 

.163 .018 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.

10 

Pearson 

Correlation 

.248 .200 .144 -.029 .138 -.219 .588** .311 .262 1 .479** 

Sig. (2-

tailed) 

.186 .289 .447 .879 .466 .246 .001 .094 .163 
 

.007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Tot

al 

X2 

Pearson 

Correlation 

.511** .611** .627** .457* .710** .361* .463** .611** .429* .479** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.004 .000 .000 .011 .000 .050 .010 .000 .018 .007 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Variabel Y (Disiplin Kerja) 

 

                                                                       Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Total Y 

Y.1 Pearson 

Correlatio

n 

1 .449* .429* .473** .096 .036 .247 .211 .092 .247 .585** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.013 .018 .008 .615 .849 .188 .263 .630 .188 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.2 Pearson 

Correlatio

n 

.449* 1 .233 .212 .152 .050 .339 -.005 .171 .198 .525** 

Sig. (2-

tailed) 

.013 
 

.215 .260 .423 .794 .067 .981 .367 .295 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.3 Pearson 

Correlatio

n 

.429* .233 1 .308 .009 .056 .222 -.132 -.010 .538** .478** 

Sig. (2-

tailed) 

.018 .215 
 

.098 .962 .770 .239 .487 .958 .002 .008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.4 Pearson 

Correlatio

n 

.473** .212 .308 1 .328 .046 .442* .162 .199 .182 .648** 

Sig. (2-

tailed) 

.008 .260 .098 
 

.076 .810 .014 .391 .293 .336 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.5 Pearson 

Correlatio

n 

.096 .152 .009 .328 1 .315 -.026 .422* -.057 .102 .489** 

Sig. (2-

tailed) 

.615 .423 .962 .076 
 

.090 .893 .020 .765 .590 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.6 Pearson 

Correlatio

n 

.036 .050 .056 .046 .315 1 .103 .323 .148 .362* .502** 

Sig. (2-

tailed) 

.849 .794 .770 .810 .090 
 

.587 .082 .435 .049 .005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.7 Pearson 

Correlatio

n 

.247 .339 .222 .442* -.026 .103 1 .226 .449* -.029 .571** 

Sig. (2-

tailed) 

.188 .067 .239 .014 .893 .587 
 

.230 .013 .877 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.8 Pearson 

Correlatio

n 

.211 -.005 -.132 .162 .422* .323 .226 1 .009 -.198 .407* 

Sig. (2-

tailed) 

.263 .981 .487 .391 .020 .082 .230 
 

.962 .295 .026 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Lampiran 9 Hasil Output Uji Reliabilitas 

Variabel X1 (Disiplin Kerja) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.721 10 

 

Variabeel X2 (Motivasi Kerja) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.691 10 

 

Variabel Y (Kinerja Karyawan) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.688 10 

 

 

Lampiran 10 Hasil Output Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.25900069 

Most Extreme Differences Absolute .134 

Positive .134 

Negative -.101 

Y.9 Pearson 

Correlatio

n 

.092 .171 -.010 .199 -.057 .148 .449* .009 1 .309 .452* 

Sig. (2-

tailed) 

.630 .367 .958 .293 .765 .435 .013 .962 
 

.097 .012 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.10 Pearson 

Correlatio

n 

.247 .198 .538** .182 .102 .362* -.029 -.198 .309 1 .515** 

Sig. (2-

tailed) 

.188 .295 .002 .336 .590 .049 .877 .295 .097 
 

.004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Tota

l Y 

Pearson 

Correlatio

n 

.585** .525** .478** .648** .489** .502** .571** .407* .452* .515** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .003 .008 .000 .006 .005 .001 .026 .012 .004 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Test Statistic .134 

Asymp. Sig. (2-tailed) .177c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Lampiran 11 Hasil Output Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 30.313 8.996  3.370 .002   

Total X1 -.181 .163 -.194 -1.108 .278 .954 1.048 

Total X2 .460 .174 .461 2.639 .014 .954 1.048 

a. Dependent Variable: Total Y 

 

Lampiran 12 Hasil Output Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

Lampiran 13 Hasil Output Uji T (Persial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 30.313 8.996  3.370 .002 

Total X1 -.181 .163 -.194 -1.108 .278 

Total X2 .460 .174 .461 2.639 .014 

a. Dependent Variable: Total Y 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -8.481 4.761  -1.781 .086 

Total X1 .104 .086 .220 1.209 .237 

Total X2 .138 .092 .273 1.499 .145 

a. Dependent Variable: Total Y 
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Lampiran 14 Hasil Output UJi F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 39.877 2 19.939 3.638 .040b 

Residual 147.989 27 5.481   

Total 187.867 29    

a. Dependent Variable: Total Y 

b. Predictors: (Constant), Total X2, Total X1 

 

Lampiran 15 Hasil Output Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 30.313 8.996  3.370 .002 

Total X1 -.181 .163 -.194 -1.108 .278 

Total X2 .460 .174 .461 2.639 .014 

a. Dependent Variable: Total Y 

 

Lampiran 16 Hasil Output Uji Koefisien Determinasi Parsial 

• Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

 

                                        TABEL IV.16 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .095a .009 -.026 2.579 

a. Predictors: (Constant), Total X1 

Sumber: Hasil Olahan Software SPSS 

 

• Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

                    TABEL IV.17 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .420a .176 .147 2.351 

a. Predictors: (Constant), Total X2 

 Sumber: Hasil Olahan Software SPSS 

 

Lampiran 17 Hasil Output Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .461a .212 .154 2.341 

a. Predictors: (Constant), Total X2, Total X1 
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Lampiran 18 Tabel r 

 

 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

Tabel r untuk df = 1 - 50 
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48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
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df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716  0.2039  0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 

Tabel r untuk df = 51 - 100 
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df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196 

102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181 

103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166 

104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152 

105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137 

106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123 

107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109 

108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095 

109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082 

110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068 

111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055 

112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042 

113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029 

114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016 

115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004 

116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991 

117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979 

118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967 

119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955 

120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943 

121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931 

122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920 

123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908 

124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897 

125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886 

126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875 

127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864 

128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853 

129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843 

130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832 

131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822 

132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811 

133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801 

134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791 

135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781 

136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771 

137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761 

138 0.1396 0.1660 0.1965 0.2170 0.2752 

139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742 

140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733 

141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723 

142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714 

143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705 

144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696 

145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687 

146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678 

147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669 

148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660 

149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652 

150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643 

Tabel r untuk df = 101 - 150 
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df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635 

152 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626 

153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618 

154 0.1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610 

155 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602 

156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593 

157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585 

158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578 

159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570 

160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562 

161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554 

162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546 

163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539 

164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531 

165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524 

166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517 

167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509 

168 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502 

169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495 

170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488 

171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481 

172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473 

173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467 

174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460 

175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453 

176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2446 

177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439 

178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433 

179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426 

180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419 

181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413 

182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406 

183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400 

184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.2394 

185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387 

Tabel r untuk df = 151 - 200 
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186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381 

187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375 

188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369 

189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363 

190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357 

191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351 

192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1845 0.2345 

193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339 

194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333 

195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327 

196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321 

197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315 

198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310 

199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304 

200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298 
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Lampiran 19 Tabel t Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 – 80) 

Pr 
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 –120) 

Pr 
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 

102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 

103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 

104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 

105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 

106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 

107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 

108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 

109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 

110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 

111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 

112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 

113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 

114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 

115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 

116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 

117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 

118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 

119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 

120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 



 

113  

Titik Persentase Distribusi t (df = 121 –160) 

Pr 
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895 

122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838 

123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781 

124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726 

125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671 

126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617 

127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565 

128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512 

129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461 

130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411 

131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361 

132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312 

133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264 

134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217 

135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170 

136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124 

137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079 

138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034 

139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990 

140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947 

141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904 

142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862 

143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820 

144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779 

145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739 

146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699 

147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660 

148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621 

149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583 

150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545 

151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508 

152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471 

153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435 

154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400 

155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364 

156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330 

157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295 

158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261 

159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228 

160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195 
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                          Titik Persentase Distribusi t (df = 161 –200) 

 
Pr 

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162 

162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130 

163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098 

164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067 

165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036 

166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005 

167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975 

168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945 

169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915 

170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886 

171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857 

172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829 

173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801 

174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773 

175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745 

176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718 

177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691 

178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665 

179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638 

180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612 

181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587 

182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561 

183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536 

184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511 

185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487 

186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463 

187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438 

188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415 

189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391 

190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368 

191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345 

192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322 

193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299 

194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277 

195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255 

196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233 

197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212 

198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190 

199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169 

200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148 
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Lampiran 20 Tabel F 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 

 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 
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41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 

 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 

71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 

76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 

79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 

80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 

81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 

82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 
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87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 

88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 

89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 

 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 

95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 

96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 

106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 

114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 

128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 

129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 



 

121  

132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

133 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

135 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 



 

122  

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 

 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

136 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 

137 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

138 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

139 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

140 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

141 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

142 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

143 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

144 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

145 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

146 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.74 

147 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

148 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

149 3.90 3.06 2.67 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

150 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

151 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

152 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

153 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

154 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

155 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

156 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 

157 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 

158 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

159 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

160 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

161 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

162 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

163 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

164 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

165 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

166 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

167 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

168 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

169 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

170 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

171 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

172 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

173 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

174 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

175 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

176 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
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177 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

178 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

179 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

180 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 

 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

181 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

182 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

183 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

184 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

185 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 

186 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 

187 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

188 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

189 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

190 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

191 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

192 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

193 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

194 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

195 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

196 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

197 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

198 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

199 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

200 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

201 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

202 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

203 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

204 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

205 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

206 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

207 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.71 

208 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

209 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

210 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

211 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 



 
 

 

 

 

125 
 
 

 

 

 

212 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

213 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

214 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

215 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

216 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

217 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

218 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

219 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

220 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

221 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

222 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

223 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

224 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

225 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

 

 


